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RINGKASAN

Pengaruh Fasilitas Wisata, dan Citra Destinasi, serta Media Sosial melalui
Kepuasan terhadap Minat Berkunjung Kembali Konsumen Di Wisata
Kawah Wurung Bondowoso; Ade Naftarisandy; 150810201118; 120 halaman ;
Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Jember.

Bisnis wisata di Indonesia dapat dibedakan menjadi 2 kelompok besar,
yakni Wisata Alam dan Wisata Buatan. Wisata Alam sebenarnya merupakan
wisata yang terbentuk oleh alam. Wisata buatan ini muncul dan berkembang
seiring perkembangan perekonomian, teknologi, dan lifestyle masyarakat, dimana
zaman sekarang masyarakat menuntut adanya wisata baru. Peningkatan kunjungan
wisata khususnya wisata alam saat ini disebabkan oleh permasalahan yang banyak
di perkotaan, seperti permasalahan polusi dsb. satu bisnis wisata di Indonesia di
daerah Kabupaten Bondowoso yaitu Wisata Kawah Wurung.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh
Fasilitas wisata, dan Citra Destinasi, serta Media Sosial melalui kepuasan
terhadap Minat Berkunjung Kembali Konsumen di Wisata Kawah Wurung.
Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 115 responden yang dipilih menggunakan
tekhnik non probability sampling dengan menggunakan metode purposive
sampling. Dan metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah analisis
jalur (path analysis).

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa fasilitas wisata berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen Wisata Kawah Wurung, citra
destinasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen Wisata
Kawah Wurung, media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan konsumen Wisata Kawah Wurung, kepuasan konsumen berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat berkunjung kembali konsumen, fasilitas
wisata media sosial tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap minat
berkunjung kembali konsumen, citra destinasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat berkunjung kembali konsumen.

Kata Kunci : fasilitas wisata, citra destinasi, media sosial, kepuasan konsumen,
minat berkunjung kembali
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SUMMARY

The Influence Of Tourism Facilities, Destination Image, And Social Media On
Satisfaction And Consumers Intention To Revisit Kawah Wurung Bondowoso; Ade
Naftarisandy; 150810201118; 120 pages; Department of Management, Faculty of
Economics and Business, Jember University.

The tourism business in Indonesia can be divided into 2 major groups,
namely Natural Tourism and Artificial Tourism. Nature tourism is actually a tour
formed by nature. Artificial tourism is emerging and developing along with the
development of the economy, technology, and lifestyle of the community, where
today the community demands a new tour. The increase in tourist visits, especially
natural tourism is currently caused by many problems in urban areas, such as
pollution problems and so on. one tourism business in Indonesia in the area of
Bondowoso Regency, namely Kawah Wurung Tourism.

This study aims to test and analyze the influence of tourist facilities, and
image destinations, and social media through satisfaction with the interest of
revisiting consumers in Wurung Crater Tourism. The sample in this study
consisted of 115 respondents who were selected using non-probability sampling
techniques using a purposive sampling method. And the method used to analyze
data is path analysis.

The results of this study indicate that tourist facilities have a positive and
significant effect on consumer satisfaction of Wurung Crater Tourism, destination
image has a positive and significant effect on consumer satisfaction of Wawah
Crater Tourism, social media has a positive and significant effect on consumer
satisfaction of Wurung Crater Tourism, customer satisfaction has a positive and
significant to the consumer's interest to revisit, social media tourism facilities do
not have a positive effect and not significantly to the consumer's interest to revisit,
the destination's image has a positive and significant effect on the consumer's
interest to revisit.

Keywords : tourist facilities, destination image, social media, consumer
satisfaction, interest in visiting again
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BAB 1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Dunia bisnis berkembang sangat pesat setiap harinya. Strategi pemasaran
merupakan strategi yang dapat dimanfaatkan untuk menghadapi persaingan yang
disebabkan oleh pesatnya perkembangan dunia bisnis. Selain aspek-aspek yang
ada pada strategi pemasaran, aspek citra merek juga dapat digunakan untuk
mendukung terbentuknya pemasaran yang kompetitif. Aaker (2013:203)
menyatakan bawa citra merek dirasa mampu membantu perusahaan
untuk berkompetisi di pasar produk dan jasa serta menunjukkan proposisi nilai
dari strategi bisnis.

Pada abad 21, pariwisata merupakan salah satu sektor ekonomi yang
sangat strategis. Pariwisata merupakan salah satu jenis industri baru yang mampu
menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam hal menyediakan lapangan
kerja, peningkatan penghasilan, dan standar hidup serta memicu industri-industri
kecil seperti industri-industri kerajinan tangan dan cinderamata (Pendit, 1999:35).
Di negara-negara lain, seperti Singapura, Swiss dan lain-lain, pariwisata sudah
menjadi salah satu penyumbang devisa. Studi yang dilakukan World Travel and
Tourism Council (WTTC) (2018) menyimpulkan bahwa pertumbuhan kontribusi
pariwisata terhadap GDP rata-rata sebesar 10,2% dan merupakan yang tercepat di
dunia. United Nations world tourism Organization (UNWTO) (2018) juga
menyatakan bahwa di abad ke 21 pariwisata akan menjadi industri terbesar
bersamaan dengan telekomunikasi dan teknologi informasi
(www.nasional.sindonews.com).

Menurut BPS (2010) Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki 17.508
pulau, diantaranya 6.000 pulau dari jumlah tersebut tidak berpenghuni. Indonesia
juga memiliki 1.340 suku bangsa yang masing-masing memiliki adat dan tradisi
yang berbeda, dengan banyaknya pulau dan suku bangsa tersebut akan
menghasilkan banyak Kebudayaan di Indonesia. Selain hal-hal tersebut Indonesia
memiliki iklim tropis, dimana iklim tersebut sangat disukai oleh wisatawan
domestik maupun asing. Dengan banyaknya kekayaan yang dimiliki Indonesia

akan tercipta banyaknya industri tempat wisata yang akan berdiri, sehingga akan
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menimbulkan persaingan yang ketat antar industri pariwisata, dengan adanya
persaingan tersebut menuntut pihak manajemen untuk mengembangkan strategi
dalam pemasarannya, salah satunya pengembangan strategi pemasarannya yang
awalnya menggunakan strategi tradisional berpindah ke strategi modern.
Perubahan strategi pemasaran dapat dijadikan sebagai pertahanan oleh industri
pariwisata untuk menghadapi persangingan di masa sekarang dan dimasa
mendatang dalam keberlangsungan industri pariwisata kedepannya.

Tabel 1.1 Jumlah Wisatawan Mancanegara yang Datang ke Jawa Timur
melalui Pintu Masuk Juanda Tahun 2016-2018.

35.000 -
30.000 -
25.000 -
20.000 20438
15000 - 20819

1p.000

5.000

Ian Feb e Ape 2] Jun I Agust 20 okt Nop Des

e | 11674 14.555 17.554 18.185 18386 | 14.735 0424 15.029 19507 | 20818 | 23.126 | 21415

017* | 17.278 11538 | 15.844 | 21481 20447 | 19858 | 25.252 25330 | 21550 | 20439 | 24380 | 23.208

2018* | 26.700 23.084 | 26351 26.308 4420 | 27329 27.151 34186 | 24.836 25.545

e 2016 e 2017* 2018*

Sumber data : www.republika.co.id, 2018

Berdasarkan Tabel 1.1 Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke
Jawa Timur bulan Agustus tahun 2018 adalah jumlah kunjungan tertinggi
dibandingkan dengan bulan yang lain yaitu sebesar 34.166 kunjungan. Hal ini
cukup menggembirakan mengingat pada bulan-bulan sebelumnya, jumlah
wisatawan asing yang datang ke Jawa Timur berada di kisaran dua puluh ribu
wisatawan mancanegara.

Besarnya minat pengunjung untuk mengunjungi tempat wisata memicu
dikembangkannya objek-objek pariwisata di Indonesia termasuk juga salah satu
nya di Jawa Timur. Potensi wisata yang ada di Jawa Timur diantaranya adalah
kawasan pantai seperti Malang Selatan, Jatim Park di Batu, pulau Gili di Madura,

selain dari wisata tersebut masih banyak terdapat objek wisata yang bertemakan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

taman dan kebun binatang, salah satunya taman safari, wisata pegunungan Kawah
Ijen dan Kawah Wurung di Kabupaten Bondowoso.

Salah satu wisata alam yang diminati di Jawa Timur adalah wisata Kawah
Wurung yang terletak di Kabupaten Bondowoso. Wisata Kawah Wurung
menyuguhkan pemandangan padang rumput khas pegunungan yang sangat sejuk,
kebun sayuran, kebun stowberry, kebun kopi dan lintasan olahraga downhill bike
dan lainnya. Wisatawan yang berkunjung ke Kawah Wurung akan dimanjankan
oleh pemandangan yang masih sangat alami. Wisata ini dulu bisa di dikatakan
sepi kunjungan wisatawan, dan seiring dikembangkannya fasilitas wisata dan
proses promosi melalui media sosial Instagram sekarang mulai menjadi wisata
andalan Jawa Timur dan Kabupaten Bondowoso. Jumlah kunjungan wisatawan
yang mengunjungi wisata Kawah Wurung sebagai berikut:

Table 1.2 Jumlah pengunjung wisata Kawah Wurung tahun 2016-2017.

Tahun 2016 2017
Jumlah
Wisatawan 100.000 219.116

Sumber Data : Dinas Pariwisata Kabupaten Bondowoso 2017

Tabel 1.2 menjelaskan bahwa pada 2017 jumlah wisatawan yang
berkunjung ke Wisata Kawah Wurung mengalami kenaikan yang signifikan.
Jumlah wisatawan meningkat Kketika terjadi ketika pihak manajemen
meningkatkan pembangunan fasilitas penunjang wisata pada akhir 2016 sampai
awal tahun 2017. Dengan berubahnya citra wisata yang dulunya dianggap
wisata dengan fasilitas yang sangat kurang memadai menjadi wisata dengan
fasilitas memadai, sehingga menarik perhatian pengunjung objek wisata.
Strategi yang diterapkan pihak manajemen dengan melakukan pembangunan
tempat wisata digunakan untuk mencapai tujuan industri pariwisata sehingga
pengunjung akan mengunjungi ulang tempat wisata tersebut. Salah satu faktor
yang bisa menjadikan pengunjung untuk berminat berkunjung kembali adalah

fasilitas wisata yang digunakan ketika berkunjung pada objek wisata.
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Dalam dunia wisata terdapat banyak aspek pendukung dengan salah
satunya adalah fasilitas wisata. Fasilitas yang digunakan ketika mengunjungi
sebuah tempat wisata adalah sebagai bahan pertimbangan dalam memilih
destinasi. Pihak manajemen dalam mengelola wisata harus memperhatikan
fasilitas wisata, agar dapat memenangkan persaingan dalam dunia industri
pariwisata. Destinasi wisata yang bagus harus mampu menyediakan fasilitas
wisata yang sesuai dengan kebutuhan pengunjung untuk memberikan
kemudahan dan memenuhi kebutuhan mereka selama berkunjung. Kotler
(2009: 45) menyatakan bahwa fasilitas merupakan segala sesuatu yang sengaja
disediakan oleh penyedia jasa untuk dipakai sertta dinikmati oleh konsumen
yang bertujuan memberikan tingkat kepuasan maksimal. Hal tersebut didukung
oleh penelian Sulistiayana (2015) yang menyatakan bahwa fasilitas wisata
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen Museum Satwa di Kota
Batu, akan tetapi penelitian Siti Rahma (2018) menyatakan bahwa fasilitas
wisata tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kepuasan konsumen.

Wisata kawah wurung sebagai salah satu destinasi pariwisata
membutuhkan tolak ukur dalam pengembangannya, yaitu salah satunya adalah
pihak wisatawan. Dalam menilai suatu destinasi, wisatawan dianggap penting
disebabkan karena wisatawan adalah penikmat wisata  dan juga sebagai
pembeli yang ditawarkan oleh wisata Kawah Wurung. Wisatawan menilai
destinasi melalui persepsinya yang kemudian akan terbentuk citra destinasi.
Citra sendiri didefinisikan sebagai “ The set of beliefs, ideas, and impressions a
persons holds regarding an object. People’s attitudes and actions toward an
object are highly conditioned by that object’s image” (Kotler, 2000). Davidoff
(1994) menyatakan citra sebagai “gambaran mental wisatawan terhadap
perusahaan atau produk”. Tidak jauh berbeda, Malhotra (1999:
89) mendefinisikan citra sebagai ‘“persepsi wisatawan terhadap perusahaan
dan produk-produknya”. Dalam pengertian yang lebih mudah, Dichter (1985)
menyatakan citra merupakan gambaran kesan-menyeluruh yang dibuat dalam
pikiran wisatawan (dalam LeBlanc & Nguyen, 1996). Dalam pembentukan

citra destinasi sebelum terjadinya perjalanan adalah fase terpenting dalam
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proses pemilihan tujuan wisata (Khairani, 2009:17). Citra destinasi disini
timbul ~ dari persepsi pengunjung setelah terjadinya kunjungan wisata
pertamanya pada Wisata Kawah Wurung, setelah citra terhadap destinasi
tersebut terbentuk melalui persepsinya, maka akan mempengaruhi kepuasan
konsumen dan intensitas dalam melakukan kunjungan kembali terhadap wisata
Kawah Wurung di masa mendatang, tergantung pada bagaimana daerah tujuan
wisata tersebut dalam menyediakan pengalaman yang sesuai dengan kebutuhan
dan citra yang wisatawan miliki tentang daerah wisata. Penilitian Rahadhini
(2013), membuktikan citra destinasi wisata Umbul Telatar Boyolali
berpengaruh terhadap loyalitas pengunjung dengan kepuasan sebagai variabel
mediasi, Hasil dari penelitian ini adalah citra destinasi berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan pengunjung.

Destinasi pariwisata dikenal secara luas dengan media internet yaitu di
dalam media sosial. Pada 2018 pengguna Internet mencapai 54 persen atau 143
juta dari 265 juta penduduk Indonesia, dimana hampir 100 persen dari 143 juta
pengguna internet menggunakan media sosial, data tersebut berdasarkan
informasi data yang dikeluarkan oleh kementrian komunikasi dan Informasi
pada tahun 2018 (kominfo.go.id, 2018). Media sosial merupakan media yang
penggunanya mudah berpartisipasi didalamnya, berbagi dan menciptakan
pesan, yang didalam nya termasuk blog, jejaring sosial, wiki/ensiklopedia,
forum-forum maya, termasuk virtual yang dijelaskan dalam penelitian Arif
(2017).

Survei global Travelport (2017) menempatkan wisatawan digital
Indonesia di posisi ketiga setelah India dan China
(www.nasional.sindonews.com). Para responden menunjukkan bahwa foto dan
video yang berada pada media sosial online menjadi alat utama yang
digunakan untuk mengumpulkan informasi ketika calon wisatawan membuat
rencana perjalanan. Responden juga merasa puas ketika melakukan pemesanan
perjalanan media online melalui ponsel. Disebutkan, mereka menyukai bording

pass digital dan e-ticket saat memesan tiket penerbangan.
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Yulisetiarini, Ari, dan Hadi (2017) menyatakan bahwa:

“customer statisfaction comes from the satisfied feeling of the vaule off
the value offered by the supplier, producer or the provider off service. The
vaule come from the product, service system of emotional bonding among the
customer and service provider.”

Definisi di atas dapat diartikan bahwa kepuasan konsumen berasal dari

rasa akan nilai yang ditawarkan oleh pemasok, produsen, atau penyedia jasa.
Nilai tersebut berasal dari produk, layanan, sistem ikatan emosional antara
konsumen dan penyedia produk. Kepuasan konsumen (customer satisfaction)
tergantung pada kinerja anggapan produk relatif terhadap ekspektasi pembeli.
Menurut (Kotler, 2008:16) kepuasan pelanggan merupakan tingkatan dimana
kinerja anggapan produk sesuai dengan ekspektasi pengunjung, apabila tingkat
kepuasan konsumen berbeda-beda itu menandakan bahwa kinerja dari produk
tidak sesuai ekspektasi, tentunya berlaku pada sebaliknya jika kinerja dari
produk sesuai ekspektasi pelanggan puas. Rasa tidak puas berpengaruh
terhadap penilaian yang nantinya akan diberikan oleh pengunjung wisata
Kawah Wurung, ketika pengunjung tidak merasakan puas dalam mengunjungi
wisata Kawah Wurung maka akan menimbul kan penilaian yang tidak baik
terhadap Wisata Kawah Wurung tersebut. Soekadijo (2000:3) mengemukakan
bahwa pariwisata merupakan aktifitas manusia yang dilakukan secara langsung,
dan yang mendapat pelayanan secara bergantian diantara orang-orang berada
pada suatu negara itu sendiri maupun diluar negeri untuk sementara waktu
untuk mencari kepuasan yang beraneka ragam dan berbeda sesuai dengan apa
yang dialaminya di tempat tinggalnya tersebut.

Harapannya bagi manajemen wisata kawah wurung adalah pengunjung
yang merasakan kepuasan dalam berkunjung akan menciptakan minat
berkunjung kembali pada wisata Kawah Wurung. Wisata Kawah Wurung harus
memiliki strategi untuk menciptakan citra  destinasi yang baik untuk
pengunjung, dan apabila pengunjung merasakan puas dengan fasilitas serta
kemudahan Informasi yang diberikan di media sosial, maka akan menimbulkan

minat berkunjung kembali pada wisata Kawah Wurung. Minat berkunjung
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kembali adalah kemungkinan wisatawan untuk mengulangi aktifitas atau
kunjungan ulang terhadap suatu desinasi (Yeni, 2016).

Pemerintah Kabupaten Bondowoso dalam hal meningkatkan kunjungan
pada Wisata Kawah Wurung, pihaknya melakukan promosi dan pembangunan
serta pengembangan fasilitas pendukung objek wisata Kawah Wurung.
Pembangunan yang dilakukan Pemerintah Kabupaten Bondowoso dengan
memaksimalkan pembanguna akses wisata, seperti jalan yang di perbagus,
angkutan yang diperbanyak, dan fasilitas pendukung lainnya di tempat wisata.
Pihak pengelola sudah melakukan promosi melalui internet dengan
memaksimalkan promosi di media sosial. Agar memudahkan wisatawan untuk
memperoleh akses informasi destinasi wisata serta memberikan petunjuk
menuju wisata tersebut.

Pada tahun tahun 2016 jumlah pengunjung yang berkunjung pada
Wisata Kawah Wurung sebesar 100.000 pengunjung. Dan pada 2017 jumlah
pengunjung yang datang sebesar 219.116 pengunjung. Menariknya
pertumbuhan ini meningkat setelah terjadinya pembangunan oleh pihak
manajemen seperti pada fasilitas wisata dan promosi di media sosial, sehingga
memberikan citra yang lebih baik dari sebelumnya. Dari data tersebut
menunjukkan bahwa ada peningkatan yang sangat signifikan pada tahun 2017,
bahkan melebihi angka 100% peningkatannya. Hal tersebut menunjuk bahwa
banyak faktor sehingga yang mendungkung terjadinya lonjakan kunjungan
terhadap Wisata Kawah Wurung Di Kabupaten Bondowoso.

Berdasarkan fenomena yang menjadi dasar, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Fasilitas Wisata, dan Citra
Destinasi serta Sosial Media Sosial melalui Kepuasan Konsumen Terhadap
Minat Berkunjung Kembali di Wisata Kawah Wurung Bondowoso™.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan , rumusan masalah pada
penelitian ini adalah :

a. Apakah Fasilitas Wisata berpengaruh terhadap Kepuasan Pengunjung

Wisata Kawah Wurung ?


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

b. Apakah Citra Destinasi berpengaruh terhadap Kepuasan Pengunjung
Wisata Kawah Wurung ?

c. Apakah Sosial Media berpengaruh terhadap Kepuasan Pengunjung
Wisata Kawah Wurung?

d. Apakah Fasilitas Wisata berpengaruh terhadap Minat Berkunjung
Kembali pada pengunjung Wisata Kawah Wurung ?

e. Apakah Citra Destinasi berpengaruh terhadap Minat Berkunjung
Kembali pada pengunjung Wisata Kawah Wurung ?

f. Apakah Sosial Media berpengaruh terhadap Minat Berkunjung Wisata
Kawah Wurung?

g. Apakah Kepuasan Pengunjung berpengaruh terhadap Minat Berkunjung
Kembali pada pengunjung Wisata Kawah Wurung ?

h. Apakah Fasilitas Wisata berpengaruh secara tidak langsung terhadap
Minat Berkunjung Kembali pada pengunjung Wisata Kawah Wurung
dengan Kepuasan sebagai variabel intervening?

i. Apakah Citra Destinasi berpengaruh secara tidak langsung terhadap
Minat Berkunjung Kembali pada pengunjung Wisata Kawah Wurung
dengan Kepuasan sebagai variabel intervening?

J. Apakah Media Sosial berpengaruh secara tidak langsung terhadap
Minat Berkunjung Kembali pada pengunjung Wisata Kawah Wurung
dengan Kepuasan sebagai variabel intervening?

1.3.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah
diuraikan, maka penelitian ini bertujuan sebagai berikut :

a. Untuk menganalisis pengaruh Fasilitas Wisata terhadap Kepuasan
Pengunjung Wisata Kawah Wurung.

b. Untuk menganalisis pengaruh Citra Destinasi terhadap Kepuasan
Pengunjung Wisata Kawah Wurung.

c. Untuk menganalisis pengaruh Sosial Media terhadap Kepuasan

Pengunjung Wisata Kawah Wurung.
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1.4.

. Untuk menganalisis pengaruh Fasilitas Wisata terhadap Minat

Berkunjung Kembali pada pengunjung Wisata Kawah Wurung.

. Untuk menganalisis pengaruh Citra Destinasi terhadap Minat

Berkunjung Kembali pada pengunjung Wisata Kawah Wurung.

. Untuk menganalisis pengaruh Sosial Media terhadap Minat Berkunjung

Kembali pada pengunjung Wisata Kawah Wurung.

. Untuk menganalisis pengaruh Kepuasan Pengunjung terhadap Minat

Berkunjung Kembali pada pengujung Wisata Kawah Wurung.

. Untuk menganalisis pengaruh tidak langsung Fasilitas Wisata terhadap

Minat Berkunjung Kembali pada pengunjung Wisata Kawah Wurung
dengan Kepuasan sebagai variabel intervening.

i. Untuk menganalisis pengaruh tidak langsung Citra Destinasi terhadap

Minat Berkunjung Kembali pada pengunjung Wisata Kawah Wurung

dengan Kepuasan sebagai variabel intervening.

J. Untuk menganalisis pengaruh tidak langsung Media Sosial terhadap

Minat Berkunjung Kembali pada pengunjung Wisata Kawah Wurung
dengan Kepuasan sebagai variabel intervening.
Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah, dan tujuan penelitian

yang dikemukakan di atas, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi

pemerintah daerah, dinas pariwisata, penelitian yang akan datang, dan

akademisi.

a.

Bagi Pemerintah daerah

hal ini diharapkan dapat memberikan masukkan yang baik dan
bermanfaat bagi Pemerintah daerah dalam promosi dan pengembangan
pembangunan fasilitas yang dibutuhkan pada wisata Kawah Wurung.
Penelitian yang akan datang

penelitian ini berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan sehingga
dapat memberikan informasi sekaligus sebagai referensi penelitian yang

akan datang.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Teori
2.1.1. Pariwisata
Soekadijo (2000:3) mengemukakan bahwa pariwisata merupakan

aktifitas manusia yang dilakukan secara langsung, dan yang mendapat
pelayanan secara bergantian diantara orang-orang berada pada suatu negara itu
sendiri maupun diluar negeri untuk sementara waktu untuk mencari kepuasan
yang beraneka ragam dan berbeda sesuai dengan apa yang dialaminya di
tempat tinggalnya tersebut. Pariwisata di atur dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan Pasal 1 Ayat 3
menjelaskan bahwa wisata merupakan kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang dengan berkunjung ketempat tertentu dengan
tujuan pengembangan pribadi, rekreasi, atau mempelajari keunikan daya tarik
wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara. Undang-Undang
tersebut menjelaskan pula bahwa pariwisata merupakan berbagai macam
kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan
oleh masyarakat, Pemerintah, Pemerintah Daerah dan pengusaha. Pariwisata
berkaitan erat dengan wisatawan yang melakukan perjalanan di luar tempat
tinggalnya untuk memenuhi kebutuhan sekundernya, seperti bersenang senang,
berbisnis, religi, mengunjungi teman/kerabat, dan lain-lain. Berikut beberapa
jenis pariwisata yang sudah dikenal, antara lain:

a. wisata kesehatan, yaitu perjalanan seseorang wisatawan dengan tujuan
untuk menukar keadaan dan lingkungan tempat sehari-hari di mana ia
tinggal demi kepentingan beristirahat baginya dalam arti jasmani dan rohani.

b. wisata budaya, yaitu perjalanan yang dilakukan atas dasar keinginan untuk
memperluas pandangan hidup seseorang dengan cara mengadakan
kunjungan ke tempat lain atau ke luar negeri, mempelajari keadaan rakyat,
kebiasaan dan adat istiadat mereka, cara hidup mereka, kebudayaan dan

seni meraka
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c. wisata komersial, yaitu termasuk perjalanan untuk mengunjungi pameran-
pameran dan pecan raya Yyang bersifat komersial, seperti pameran
industri, pameran dagang dan sebagainya.

d. wisata industri, yaitu perjalanan yang dilakukan oleh rombongan pelajar
atau mahhasiswa, atau orang-orang awam ke suatu kompleks atau daerah
perindustrian, dengan maksud dan tujuan untuk mengadakan peninjauan
atau penelitian.

e. wisata olahraga, vyaitu wisatawan-wisatawan yang melakukan
perjalanan dengan tujuan berolahraga atau memang sengaja bermakasud
mengambil bagian aktif dalam pesta olahraga di suatu tempat atau negara.

f. wisata Bahari, yaitu wisata yang banyak dikaitkan dengan danau, pantai
atau laut.

g. wisata Cagar Alam, yaitu jenis wisata yang biasanya diselenggarakan oleh
agen atau biro perjalanan yang mengkhususkan usaha-usaha dengan
mengatur wisata ke tempat atau daerah cagar alam, taman lindung, hutan
daerah pegunungan dan sebagainya yang kelestariannya dilindungi oleh
undang-undang.

h. wisata berbulan madu, yaitu suatu penyelenggaraan perjalanan bagi
pasangan-pasangan pengantin baru yang sedang berbulan madu dengan
fasilitas-fasilitas khusus dan tersendiri demi kenikmatan perjalan.

2.1.2. Citra Destinasi

Citra sendiri didefinisikan sebagai “ The set of beliefs, ideas, and
impressions a persons holds regarding an object. People’s attitudes and
actions toward an object are highly conditioned by that object’s image”

(Kotler, 2000). Davidoff (1994) menyatakan citra sebagai “gambaran mental

wisatawan terhadap perusahaan atau produk”. Tidak jauh berbeda, Malhotra

(1999: 89) mendefinisikan citra sebagai “persepsi wisatawan terhadap

perusahaan dan produk-produknya”. Dalam pengertian yang lebih mudah,

Dichter (1985) menyatakan citra merupakan gambaran kesan-menyeluruh yang

dibuat dalam pikiran wisatawan (dalam LeBlanc & Nguyen, 1996).

11


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Menurut Khairani (2009:17), pembentukan citra destinasi sebelum
terjadinya perjalanan adalah sebuah proses pemilihan daerah tujuan berwisata
yang merupakan fase atau tahapan terpenting. Sedangkan citra yang
dipersepsikan setelah terjadinya kunjungan wisata juga akan mempengaruhi
kepuasan konsumen dan intensitas untuk melakukan kunjungan wisata kembali
di masa mendatang, tergantung pada kemampuan daerah tujuan wisata dalam
menyediakan pengalaman yang sesuai dengan kebutuhan dan citra yang
wisatawan miliki tentang daerah wisata.

Citra destinasi adalah hasil dari pengertian dan pengetahuan tentang
suatu fakta yang ada dalam pemikiran seseorang dan sudah diolah dan
disimpan dalam ingatannya sehingga citra dapat diukur dengan sikap dan
pendapat yang muncul dari seseorang tersebut Syam dan Nina (2010:92).
Menurut Andriani (2016) citra destinasi adalah kepercayaan yang dimiliki oleh
wisatawan tentang suatu destinasi. Citra Destinasi tidak selalu berbentuk dari
fakta ataupun pengalaman, tetapi dapat dibentuk menjadi faktor motivasi atau
pendorong yang kuat untuk melakukan perjalanan wisatawan ke suatu destinasi
pariwisata.

Menurut Andriani (2016) citra destinasi dalam penilaian wisatawan
dapat menimbulkan pernilaian yang berbeda-beda antara wisatawan yang satu
dengan lainnya. Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel citra
destinasi terdiri dari hasil penilaian rasional atau citra kognitif dan penilaian
emosional atau citra afektif yang berasal dari destinasi itu sendiri serta
lingkungan. Citra kognitif adalah keyakinan dan informasi yang dimiliki
seseorang mengenai suatu destinasi. Dimensi dari citra kognitif ada enam yaitu
fasilitas dasar, atraksi wisata, aksebilitas dan substruktur pariwisata, atraksi
budaya, dan faktor ekonomi. citra afektif merupakan gambaran dari perasaan
atau emosi seorang wisatawan mengenai suatu destinasi. Citra afektif dibagi
menjadi tiga, yaitu kota yang memberikan semangat (exiting city), kota yang
menyenangkan (pleasant city), dan kota yang hidup (lively city). Setiawan

(2014), lingkungan yaitu keadaan lingkungan di dalam maupun di sekitar objek
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wisata. Dimensi Lingkungan meliputi kemanan lokasi wisata, kebersihan,
keramahtamahan warga, dan ketenangan suasana.
2.1.3. Media Sosial

Internet adalah satu dari media yang sering digunakan dalam melakukan
komunikasi. Menurut Tankard dan Severin (2011), dalam kurun waktuk 40
tahun terakhir (sejak adanya televisi) perubahan terbesar yang sangat terlihat
dalam bidang komunikasi adalah penemuan dan pertumbuhan internet. Secara
literatur  internet adalah  rangkaian ~ komputer yang  terhubung
menelusuri beberapa rangkaian yang terkoneksi. Dunia Internet dalam
perkembangannya sudah membentuk ruang dan waktu, yang sifatnya
nirjarakdan nirwaktu, disebut juga cyberspace. Di dalam cyberspace, segala
bentuk media komunikasi yang kita kenal seperti telepon, face-to-face meeting,
surat, surat kabar, fax, majalah, radio, film, dan TV yang sudah berpindah
menjadi e-mail(elektronik mail), teleconference, i-fax (internet fax), e-
magazine (electronik magazine), i-phone (internet telephone), dan sebagainya.

Manusia dalam melakukan komunikasi secara langsung dengan
berbagai penduduk di dunia tanpa harus dibatasi jarak dan waktu pada zaman
sekarang sudah sangat mudah dengan adanya jaringan internet yang sangat
membantu, salah satunya dengan menggunakan sosial media.

Kotler Philip dan Keller Kevin (2009) menjelaskan media sosial adalah
sarana bagi konsumen untuk mendapatkan dan berbagi informasi, sperti
gambar, teks, audio, dan vidio dengan konsumen yang lain dan dengan
perusahaan. Menurut Ni Made (2016) media sosial merupakan konten yang
bersifat online yang dibuat menggunakan tekonologi penerbitan yang sangat
mudah dan terukur, dalam teknologi ini yang penting adalah terjadinya
pergantian mulai dari cara mengetahui orang, membaca dan berbagi cerita serta
mencari informasi dan konten. Sosial Media mempunyai banyak pengguna
yang memberikan informasi tentang wisata, antara lain media yang terdapat
didalam media sosial seperti instagram, dari destinasi dll, yang memberikan
kemudahan bagi wisatawan dalam mendapatkan informasi dari destinasi

wisata. Keputusan dalam menentukan untuk berwisata bagi wisatawan juga
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dipengaruhi juga dari sosial media yang digunakan oleh teman/keluarga yang

berasal dari postingannya tentang informasi wisata.

2.1.4. Fasilitas Wisata

Kotler (2009: 45) menyatakan bahwa fasilitas merupakan segala sesuatu
yang sengaja disediakan oleh penyedia jasa untuk dipakai serta dinikmati oleh
konsumen yang bertujuan memberikan tingkat kepuasan maksimal, ketika
fasilitas wisata dapat memberikan kepuasan maksimal kepada para pengunjung,
akan menjadi dasar yang baik untuk mereka melakukan kunjungan kembali di
masa yang akan datang dan kesediaan mereka untuk menceritakan hal-hal
positif kepada orang lain dengan kata lain terciptanya loyalitas. Menurut
Tjiptono (2006), fasilitas adalah segala sesuatu yang memudahkan konsumen
dalam menggunakan jasa perusahaan tersebut. Fasilitas wisata disuatu lokasi
dibagi menjadi dua bagian (Burton, 1995:128), yaitu:

1. fasilitas primer adalah objek wisata dengan fungsi sebagai daya tarik utama
wisata.

2. fasilitas penunjang adalah bangunan diluar fasilitas primer yang digunakan
untuk memenuhi kebutuhan wisatawan selama berada di lokasi wisata.
Fasilitas penunjang dibagi lagi menjadi dua bagian yaitu fasilitas sekunder
dan fasilitas kondisional

Pembangunan fasilitas wisata pada daerah tujuan wisata maupun objek
wisata harus disesuaikan dengan kebutuhan wisatawan baik secara kuantitatif
maupun kualititatif. Fasilitas wisata secara kuantitatif menunjuk pada jumlah
fasilitas wisata yang disediakan,

Menurut Sammeng (2001:39), salah satu hal penting untuk
mengembangkan pariwisata adalah melalui fasilitas untuk kemudahan. Tidak
jarang wisatawan berkunjung ke suatu tempat atau daerah atau negara, karena
tertarik oleh kemudahan-kemudahan yang ditawarkan yang bisa diperoleh
melalui fasilitas. Menurut Yoeti (2003:56) menjelaskan fasilitas wisata adalah
semua fasilitas yang fungsinya memenuhi kebutuhan wisatawan yang tinggal
untuk sementara waktu di daerah tujuan wisata yang dikunjunginya, dimana

mereka dapat santai menikmati dan berpartisipasi dalam kegiatan yang tersedia
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di daerah tujuan wisata tersebut. Dalam fasilitas terdapat enam faktor yang

harus dipertimbangkan (Tjiptono dan Gregorius Chandr, 2016:46), antara lain:

1) perlengkapan sebagai sarana pelengkap yang memberikan kenyamanan,
dan sebagai infrastruktur pendukung dalam penggunaannya.

2) perencanaan Spasial berkaitan dengan bentuk, ukuran, jarak, dan lokasi,
yang berkaitan denganpemanfaatan waktu.

3) perencanaan ruang, yang terdiri dari unsur arsitek dan perencanaan
arsitektur, antara lain perlengkapan dalam ruangan dan penempatan
perabotan.

4) penyampaian pesan, melalui penyampaian secara grafis, seperti
penempatan, penampilan visual, pemilihan warna, pemilihan bentuk fisik,
pemilihan lambang dengan arti tertentu, dan pencahayaan.

5) tata warna atau cahaya, yaitu pengaturan warna atau cahaya dalam suatu
ruangan yang sesuai dengan aktivitas yang dilakukan serta membuat
suasana yang akan dibuat untuk maksut tertentu.

2.1.5. Kepuasan Pengunjung

Menurut Kotler dan Amstrong (1997:36) Kepuasan konsumen
merupakan hasil yang dirasakan oleh pembeli yang mengalami kinerja sebuah
perusahaan yang sesuai dengan harapannya. Konsumen akan merasa puas jika
hal yang konsumen harapkan terpenuhi dan merasa gembira jika harapan
konsumen terlampaui. Pelanggan yang merasakan puas cenderung tetap lebih
loyal dan akan membeli lebih banyak, kurang peka dengan perubahan harga,
dan pembicaraannya menguntungkan perusahaan. Harapan yang berada
dibenak konsumen dipengaruhi oleh pengalaman pada saat merka melakukan
pembelian sebelumnya, mendapat saran dari teman dan keluarga atau janji dan
informasi yang diberikan pihak pemasar dan pesaingnya. Jika pengelola
meningkatkan harapan  wisatawan terlalu tinggi, maka para konsumen
kemungkinan besar akan mengalami kecewa. Kepuasan konsumen juga dapat
dipengaruhi dari anggapan tentang kualitas produk atau jasa, harga,dan kualitas

layanan yang diberikan oleh wisata tersebut.
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Menurut Kotler (2005:102) kepuasan pelanggan dapat diidentifikasikan
atau dipantau dengan beberapa metode yaitu:
1. survei kepuasan pelanggan
perusahaan bisa mendapatkan langsung tanggapan konsumen
melalui survei. Survei kepuasan dapat memberikan pemikiran positif untuk
konsumen karena memberikan perhatian terhadap konsumennya.
2. analisis konsumen beralih
dalam metode ini perusahaan melakukan dengan cara perusahaan
meneliti konsumen yang telah beralih ke perusahaan lain, agar bisa
memahami letak kesalahan pada perusahaan agar dapat mengambil
kebijakan dalam melakukan perbaikan.
3. pembeli bayangan

16

perusahaan dapat memperkerjakan pembeli bayangan untuk menjadi

konsumen potensial, yang bertujuan untuk melihat cara perusahaan dan

pesaingnya dalam memberikan layanan permintaan konsumen yang lebih

spesifik, dan menanggapi setiap keluhan serta menjawab setiap pertanyaan.
4. sistem keluhan dan saran
perusahaan harus menyediakan kesempatan dan akses yang mudah
untuk konsumennya agar bisa menyampaikan keluhan dan sarannya atas
produk atau jasa yang telah digunakan.
2.1.6. Minat Berkunjung kembali
Minat berkunjung kembali pada destinasi wisata yang sama akan
muncul karena beberapa alasan. Menurut Alegre dan Cladera (2009:43), alasan
atau faktor utama yang menentukan minat untuk berkunjung kembali pada
suatu destinasi adalah kepuasan yang didapat selama berkunjung, motivasi
tertentu dalam memilih tujuan wisata, dan kecintaan wisatawan terhadap
destinasi. Perasaaan cinta wisatawan pada destinasi dapat diukur dengan
jumlah kunjungan berulang yang dilakukan oleh wisatawan tersebut.
Menurut Setyo (2016:7) minat mengunjungi kembali adalah perilaku
dari pengunjung tentang pengalaman kunjungan yang sebelumnya terhadap

kualitas jasa layanan destinasi di negara atau wilayah yang sama. Proses
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memunculkan niat para wisatawan untuk melakukan kunjungan kembali yang
berasal dari kinerja positif pada wisatawan yang berbentuk perspektif jangka
panjang. Faktor-faktor utama yang mempengaruhi minat beli pada konsumen
dalam melakukan pembelian ulang:
a) faktor pribadi
faktor pribadi merupkan pribadi yang mendasari adanya keputusan
seseorang dalam melakukan kegiatan apapun. Minat beli ulang seseorang
muncul ketika pribadi seseorang yang memberikan layanan terhadap
seseorang itu baik maka akan tercapainya keinginan konsumen untuk
membeli ulang.
b) faktor psikologis
faktor psikologis meliputi suatu kegiatan yang telah dilalui pada masa lalu
tentang pengalaman studi individu. Diri seseorang akan memunculkan
adanya minat dalam membeli ulang ketika seseorang itu pernah mengalami
pengalaman yang baik dimasa lalunya terhadap produk yang telah dibelinya.
c) faktor sosial
faktor sosial adalah faktor yang terdiri adanya kelompok yang menjadi
panutan. Kelompok panutan itu sendiri merupakan sebuah kelompok yang
menjadi acuan beberapa orang tentang sikap, pendapat, aturan, serta norma
yang ada. Minat beli ulang biasanya muncul dengan adanya faktor sosial
karena keluarga yang mempengaruhi keputusan, inisiatif pemberi keputusan
tentang apa yang akan dibeli oleh seseorang.
Menurut Hawkins, Best, dan Coney (2001:284) ada tiga indikator yang
membentuk adanya minat beli ulang antara lain:
a. frekuensi pembelian,
b. rekomendasi seseorang,
c. komitmen pembelian,
Terdapat empat dampak yang bisa menimbulkan niat berkunjung kembali
pada pengunjung (Songshan Huang dan Cathy H.C.Hsu, 2009), antara lain:

a. past experience
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digunakan untuk menguji pengaruh pengalaman yang lalu pada sikap
wisatawan selama berkunjung kembali pada suatu destinasi dan dalam niat
ingin berkunjung ulang.

b. attitude
digunakan untuk mengukur sejauh mana perilaku wisatawan dalam memediasi
dampak yang timbul dari faktor-faktor tertentu pada niat berkunjung ulang.

Cc. perceived constrait
digunakan untuk menyelidiki pengaruh atau kendala yang dirasakan pada niat
wisatawan untuk berkunjung ulang.

d. travel motivation
digunaka untuk menyelidiki dampak berbagai faktor motivasi pada perilaku
wisatawan selama mereka berkunjung ulang pada destinasi dan dalam niat
ingin berkunjung ulang.

Minat ingin berkujung kembali pada suatu destinasi akan muncul karena
berapa alasan. Menurut Alegre dan Cladera (2009), faktor utama yang
menentukan minat untuk berkunjung kembali pada suatu destinasi adalah
kepuasan yang di dapatkan selama berkunjung, motivasi tertentu dalam memilih
tujuan wisata, dan kecintaan wisatawan terhadap destinasi. Kecintaan wisatawan
terhadap destinasi dapat diukur dengan jumlah kunjungan yang telah dilakukan
wisatawan tersebut.

2.2. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu memiliki peranan penting karena memiliki
variabel-variabel yang sama dengan peneliti ini, yaitu dapat membantu dan
dijadikan acuan dalam pelaksanaan penelitian.

Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu

N  Nama Variabel Metode Hasil

Peneliti Analisis

(Tahun)

Rahadhini Pengaruh citra objek Analisis Citra objek berpengaruh

(2013) wisata umbul tlator jalur signifikan terhadap
boyolali terhadap kepuasan pengunjung
loyalitas  pengunjung
dengan

kepuasan sebagai var

Di lanjutkan halman 29
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Lanjutan Tabel 2. Ringkasan Penelitian Terdahulu
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iabel mediasi
Putri, Farida Pengaruh citra Analisi Citra  objek  berpengruh
dan Dewi destnasi, fasilitas Jalur signifikan terhadap
(2012) wisata, dan kepuasan pengunjung
experiential marketing Hasil analisis jalur (path
terhadap loyalitas analysis) pada citra destinasi
melalui kepuasan fasilitas wisata dan
(studi pada experiential marketing
pengunjung wisata ternadap loyalitas melalui
candi Borobudur ) kepuasan pada penelitian ini
tidak terbukti.
Setiyaningti Pengaruh  electronic Analisis Electronic word of mouth
yas (2015) word of mouth pada Jalur berpengaruh signifikan pada
media sosia facebook sosial  media  facebook
terhadap  keputusan terhadap keputusan
berkunjung ke brkunjung ke desa wisata
desa wisata nglangge nglanggeran gunung kidul
ran gunung Kidul
Jasman ] Pengaruh social media Analisis Kualitas layanan dan harga
Ma’ruf marketing dan regresi berpengaruh terhadap
(2018) promosi harga kepuasn pelanggan
terhadap kepuasan
konsumen dan
pengalaman konsumen
sebagai variabel
mediasi pada
maskapai penerbangan
airasia di banda aceh
Levyda dan Pengaruh citra Analisis Citra pariwisata
Susy (2016) pariwista terhadap linear berpengaruh signifikan
minat berkunjung sederhan terhadap minat berkunjung
kembali (studi kasus a kembai
di Kabupaten padang
pariaman)
Sazali dan The influence  of Structura Citra tempat dan kepuasan
Kresnamurti destination image and I konsumen berpengaruh
(2016) tourist statisfaction to equation signifikan terhadap minat
ward revidit intention modeling berkunjung kembali
of Setubabakan (SEM)
Betawi cultural
village
Guntur Pengaruh Structural Media Sosial Instagram dan
(2016) penggunaan equation kepuasan
instagram  terhadap modeling
kepuasan tenant mall (SEM)

Sumber : data diolah
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Rahadhini (2013), melakukan penelitian untuk mengetahui dan
menganalisi apakah citra objek wisata Umbul Telatar Boyolali berpengaruh
terhadap loyalitas pengunjung dengan kepuasn sebagai variabel mediasi. Hasil
dari penelitian ini adalah citra destinasi berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan pengunjung. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah variabel yang digunakan pada penelitian yang akan dilakukan
ini lebih bervariasi seperti fasilitas wisata, media sosial serta minat berkunjung
kembali. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan menggunakan
purposive sampling, dan alat analisis yang digunakan adalah analisis jalur.

Putri, Farida dan Dewi (2012), melakukan penelitian untuk mengetahui
dan menganalisis citra destinasi, fasilitas wisata dan experiential marketing
terhadap loyalitas melalui kepuasan terhadap pengujung wisata Candi
Borobudur. Hasil dari penelitian ini adalah citra destinasi, fasilitas wisata dan
experiential marketing terhadap loyalitas melalui kepuasan pada penelitian ini
tidak terbukti. Perbedaan penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan
terletak pada variabel experiential marketing dan variabel media sosial pada
penelitian yang akan dilakukan. Persamaan penelitian ini terletak pada alat
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur.

Hasan dan Setiyaningtiyas (2015), melakulan penelitian untuk
mengetahui dan menganalisis electronic word of mouth pada sosial media
facebook berpengaruh terhadap keputusan berkunjung ke desa wisata
nglanggeran gunungkidul. Hasil penelitian ini adalah electronic word of mouth
berpengaruh signifikan pada sosial media facebook terhadap keputusan
berkunjung ke desa wisata nglanggeran gunungkidul. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada teknik pengambilan
sampel yang digunakan yaitu menggunakan metode Slovin dan metode
purposive sampling pada penelitian yang akan dilakukan, serta alat analisis
yang digunakan juga berbeda, yaitu analisis regresi linier berganda yang
digunakan pada penelitian ini. Untuk persamaannya terletak pada variabel yang

digunakan, yaitu variabel media sosial.
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Fitri, Levyda dan Susy (2016), melakukan penelitian bertujuan
mengetahui dan menganalisis mengenai citra pariwisata berpengaruh terhadap
minat berkunjung kembali yang dilakukan di Kabupaten padang pariaman.
Hasil dari penelitian adalah bahwa citra pariwisata berpengaruh signifikan
terhadap minat berkunjung kembali. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel citra pariwisata dan minat
berkunjung kembali. Perbedaannya terletak pada alat analisis yang digunakan
yaitu analisis regeresi linier sederhana dan analisis jalur pada penelitian yang
akan dilakukan.

Wibowo, Sazali dan Kresnamurti (2016), melakukan penelitian untuk
mengetahui dan menganalisis apakah citra destinasi berpengaruh terhadap
kepuasan konsumen yang dilakukan di desa budaya setu babakan betawi. Hasil
dari penelitian ini adalah Citra tempat dan kepuasan konsumen berpengaruh
signifikan terhadap minat berkunjung kembali. Persamaan penelitian ini dan
penelitian yang akan dilakukan adalah teknik pengambilan sampel yang
dilakukan yaitu menggunakan teknik purposive sampling, dan juga variabel
citra destinasi serta variabel kepuasan konsumen. Untuk perbedaannya terletak
pada alat analisis yang digunakan yaitu analisis SEM dan analisis jalur pada
penelitian yang akan dilakukan.

Guntur  (2016), melakukan penelitian untuk mengetahui dan
menganalisis tentang pengaruh media sosial instagram terhadap kepuasan
konsumen TP Mall kota solo. Hasil dari penelitian ini adalah media sosial
instagram berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen di TP Mall
Solo. Persamaan penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan adalah
teknik pengambilan sampel yang dilakukan vyaitu menggunakan teknik
purposive sampling, juga variabel media sosial dan kepuasan konsumen. Untuk
perbedaannya terletak pada alat analisis yang digunakan yaitu analisis SEM dan

analisis jalur pada penelitian yang akan dilakukan.
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2.3. Kerangka Konseptual Peneitian

Menurut Sugiyono (2004:49), kerangka konseptual merupakan sintesa
tentang hubungan antar variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah
dideskripsikan. Berdasarkan dengan landasan teori dan penelitian terdahulu yang
telah dipaparkan, penelitian ini terdapat variabel fasilitas wisata(Xi), citra
destinasi (X2), media sosial (Xs3), kepuasan konsumen (Z) sebagai variabel
intervening, dan minat berkunjung kembali (Y) sebagai variabel terikat. Kerangka

konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Fasilitas
Wisata

Ci'Fra _ Kepuasan Minat
Destinasi Pengunjung Berkunjung
kembali

4 N
Media He

Sosial

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual diatas menjelaskan pengaruh antara variabel bebas
(independent), variabel mediasi (intervening), dan variabel terikat (dependent).
a. Variabel bebas

1) Penelitian ini terdapat tiga variabel X vyaitu, fasilitas wisata (X1) ada dua
belas indikator yaitu, ketersediaan toilet yang memadai (X;.1), terdapat
tong sampah yang disetiap sisi wisata (X;.2), Ketersediaan bangku yang
nyaman untuk digunakan pengunjung pada saat bersantai menikmati
keindahan alam(X;.3),jalan menuju tempat wisata memadai sehingga
memberikan kenyamanan dalam perjalanan wisatawan (X;.4), tersedianya
penerangan yang memadai di setiap sisi wisata (X;.5), terdapat wahana
permainan yang dapat digunakan (X;.6),terdapat  restoran yang
memudahkan pengunjung untuk mendapatkan makan (X,. 7), letak fasilitas

bangunan yang memudahkan pengunjung untuk menikmati pemandangan
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Kawah Wurung (X;.8),tempat parkir yang memadai (X;.9), adanya
papan peringatan untuk menjaga kebersihan alam (X;.10), tersedianya
petunjuk lokasi wisata (X;.11), perpaduan warna alam dengan warna
fasilitas bangunan memberikan kenyaman dalam suasa memandang bagi
pengunjung dalam menikmati pemandangan (X;.12). Variabel citra
destinasi (X2) memiliki tiga indikator yaitu, (X,.1) merasakan kemudahan
dalam mendapatkan informasi karena dikenalnya wisata Kawah Wurung
oleh banyak pengunjung (X,.2) wisata Kawah Wurung memberikan
kenyamanan sebagai tempat berkumpul saya dan orang-orang terdekat
untuk menikmati hari-hari libur di alam, (X,.3) lingkungan wisata Kawah
wurung masih terjaga kealamiannya sehingga memberikan memberikan
kenyamanan. Selanjutnya varaibel media sosial (Xs) meiliki dua indikator
yaitu, (X3. 1) media informasi, (X,.2) media promosi

2) Variabel intervening
Penelitian ini menggunakan variabel intervening yaitu kepuasan konsumen
(2) dengan indikator terpenuhinya harapan konsumen (Zi11), kualitas
pelayanan (Z1.2), kesesuaian harga (Z13).

3) Variabel Terikat

Penelitian ini menggunakan variabel terikat yaitu loyalitas konsumen (YY)
yang memiliki indikator frekuensi (Y1.1), komitmen (Y12), dan Rekomendasi
(Y13).

2.4. Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2008:93) hipotesis adalah jawaban sementara dari

rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian dibuat

dalam bentuk pertanyaan. Hipotesis bisa dinyatakan sebagai jawaban teoritis

terhadap rumusan masalah penelitian yang belum dinyatakan jawaban yang

empiris. Berdasarkan rumusan masalah dan penjelasan diatas yang telah

dijelaskan, maka diajukan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. pengaruh fasilitas wisata terhadap kepuasan pengunjung

fasilitas wisata bagi seorang pengunjung akan mampu membedakan

wisata yang satu dengan lainnya karena konsumen akan merasakan langsung
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fasilitas wisata, baik sebelum maupun ketika mereka mengunjungi sebuah
wisata (Yeni, 2016). Apabila fasilitas sesusi dengan harapan pengunjung
maka akan menimbulkan kepuasan dibenak konsumen, hal tersebut
didukung penelitian Sulistiyana (2015) yang menyatakan bahwa fasilitas
wisata berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengunjung museum
satwa di kota Batu. Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti
merumuskan hipotesis sebagai berikut :

H1 : fasilitas pengunjung berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung.

. pengaruh citra destinasi terhadap kepuasan pengunjung.

Menurut Andriani (2016), Citra Destinasi merupakan kepercayaan
yang dimiliki oleh wisatawan mengenai produk atau pelayanan yang
wisatawan beli atau akan beli. Citra destinasi disini timbul dari persepsi
pengunjung setelah terjadinya kunjungan wisata pertamanya pada Wisata
Kawah Wurung, setelah citra terhadap destinasi tersebut terbentuk melalui
persepsinya, yang akan terbentuk apabila sudah pernah melakukan
kunjungan, maka akan mempengaruhi kepuasan konsumen apabila ada
perubahan persepsi pada kunjungan sesudah kunjungan pertama. Hal
tersebut didukung penelitian Rahadhini(2013) menyatakan Citra objek
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengunjung. Berdasarkan
pemaparan di atas, maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut :

Ho : citra destinasi berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung.
. pengaruh sosial media terhadap kepuasan pengunjung.

Menurut Dailey (2009) media sosial merupakan konten online yang
dibuat menggunakan tekonologi penerbitan yang sangat mudah dan terukur,
hal penting dari teknologi ini adalah terjadinya pergeseran cara
mendapatkan informasi tentang orang, membaca dan berbagi cerita serta
konten. Hal tersebut didukung penelitian Deva Fajri (2018) menyatakan
bahwa sosial media berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen
Maskapai Penerbangan AirAsia di Banda Aceh. Berdasarkan pemaparan di
atas, maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut :

Hs : sosial media berpengaruh terhadap kepuasan pengunjung.
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d. pengaruh kepuasan pengunjung terhadap minat berkunjung kembali.

Menurut (Kotler dan Amstrong, 1997:36) kepuasan pelanggan
merupakan hasil yang dirasakan oleh pembeli yang mengalami Kinerja
sebuah perusahaan yang sesuai dengan harapannya. Pelanggan akan merasa
puas apabila harapan mereka terpenuhi dan merasa gembira kalau harapan
mereka terlampaui, hal tersebut dapat dikuatkan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hasan dan Setiyaningtiyas (2015) bahwa Kepuasan
Pengunjung berpengaruh positif terhadap Minat Berkunjung Kembali.
Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti merumuskan hipotesis
sebagai berikut :

H- . kepuasan pengunjung berpengaruh terhadap minat berkunjung kembali.
. pengaruh fasilitas wisata terhadap minat berkunjung kembali.

Kotler (2009: 45) menyatakan bahwa fasilitas merupakan segala
sesuatu yang sengaja disediakan oleh penyedia jasa untuk dipakai serta
dinikmati oleh konsumen yang bertujuan memberikan tingkat kepuasan
maksimal. Ketika fasilitas wisata dapat memberikan kepuasan maksimal
kepada para pengunjung, akan menjadi dasar yang baik untuk mereka
melakukan kunjungan kembali di masa yang akan datang dan kesediaan
mereka untuk menceritakan hal-hal positif kepada orang lain dengan kata
lain terciptanya minat berkunjung kembali. Berdasarkan pemaparan di atas,
maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut :

Hs : fasilitas wisata berpengaruh terhadap minat berkunjung kembali
. pengaruh citra destinasi terhadap minat berkunjung kembali.

Menurut Andriani (2016) menyatakan Citra Destinasi merupakan
kepercayaan yang dimiliki oleh wisatawan mengenai produk atau pelayanan
yang wisatawan beli atau akan beli. Destination image tidak selalu terbentuk
dari pengalaman atau fakta, tetapi dapat dibentuk sehingga menjadi faktor
motivasi atau pendorong yang kuat untuk melakukan perjalanan wisatawan
ke suatu destinasi pariwisata. Hal ini dikuatkan oleh penelitian yang

dilakukan Verissa Rana (2016) bahwa citra destination mempengaruhi niat
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berkunjung ulang wisatawan. Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti
merumuskan hipotesis sebagai berikut :

Hs . citra destinasi berpengaruh terhadap minat berkunjung kembali.

. pengaruh sosial media terhadap minat berkunjung kembali.

Menurut Kotler Philip dan Kevin Keller (2009) yang dikutip Ni Made
(2016), media sosial merupakan sarana bagi konsumen untuk berbagi
informasi teks, gambar, audio, dan vidio dengan satu sama lain dan dengan
perusahaan dan sebaliknya. Penelitian yang dilakukan Guntur (2016) bahwa
media sosial berpengaruh signifikan pada sosial media instagram terhadap
keputusan berkunjung ke TP Mall Solo. Ini membuktikan bahwa sosial
media dapat berpengaruh terhadap minat berkunjung kembali wisatawan.
Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti merumuskan hipotesis
sebagai berikut :

He . sosial media berpengaruh terhadap minat berkunjung kembali.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Rancangan penelitian

Berdasarkan judul penelitian, latar belakang, rumusan masalah, dan
tujuan penelitian yang ada, maka rancangan penelitian yang digunakan pada
penelitian ini dapat diklasifikasikan sebagai explanatory research, yaitu
penelitian yang menjelaskan kedudukan variabel-variabel dan menguji
keterkaitan antara beberapa variabel melalui pengujian beberapa hipotesis
(Amirullah, 2013 : 60). Peneitian Explanatory bertujuan untuk menjelaskan
pengaruh antara dua atau lebih variabel. Explanatory research digunakan untuk
menguji tiga variabel bebas yaitu fasilitas wisata, citra destinasi dan sosial
media dan variabel terikat yaitu minat berkunjung kembali serta variabeli
intervening yaitu kepuasan pengunjung.
3.2. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi penelitian ini adalah seluruh pengunjung domestik Wisata Kawah

Wurung yang telah melakukan kunjungan pada Wisata Kawah Wurung di

Kabupaten Bondowoso.

b. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut (Sugiyono, 2012:115). Metode pengumpulan sampel

dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik purposive sampling yaitu
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiono,

2008:221). Dengan pertimbangan sebagai berikut.

1. Wisatawan atau pengunjung sudah pernah berkunjung ke Wisata Kawah
Wurung minimal 2 kali.

2. Usia minimal responden berusia di atas 17 tahun. menurut Siwi Respati
(2006) di nyatakan bahwa responden telah mampu dan mengerti serta
dapat menganggapi masing-masing pernyataan dalam kuesioner
penelitian dengan baik.

3. Menggunakan sosial media

4. Responden yang mengisi kuesioner.
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Penentuan jumlah sampel menerut Malhotra (2006:291) jumlah sampel
minimal harus 4 atau 5 kali dari item pertanyaan. Jumlah variabel yang diteliti
sebanyak tiga variabel bebas, satu variabel terikat, dan satu variabel intervening.
Pada variabel bebas fasilitas wisata (X1) memiliki 12 indikator, variabel bebas
citra destinasi (X2) memiliki 3 indikator, variabel bebas media sosial (Xa3)
memiliki 2 indikator, variabel terikat minat berkunjung kembali (Y) memiliki 3
indikator, dan variabel kepuasan konsumen (Z) memiliki 3 indikator, sehingga
apabila ditotal seluruhnya menjadi 23 indikator. Jumlah minimum responden yang
diperlukan sebanyak 92 responden yang diperoleh dari 23 x 4 = 92 reponden,
sedangkan jumlah maksimal sebanyak 115 responden yang diperoleh dari 23 x5 =
115 responden. Penelitian ini menggunakan jumlah 5 kali parameter yang
digunakan dalam penelitian untuk sampel
n = (5 sampai 10 x jumlah indikator yang digunakan)

=5x23=115

3.3. Jenis dan Sumber Data
Jenis data dalam penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Data
kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau bilangan. Data kuantitatif
dapat diolah atau di analisi menggunakan teknik matematika atau statistik.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan
sekunder.
a. Data Primer
Data primer pada penelitian ini bersumber langsung dari objek yang akan
diteliti, yaitu data primer diperoleh dari peneliti menyebarkan kuesioner
untuk di isi oleh pengunjung Wisata Kawah Wurung di Kabupaten
Bondowoso.
b. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada, yaitu data
sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari website Badan Pusat Statistik

(BPS), Dinas Pariwisata Kabupaten Bondowoso.
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3.4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
kuesioner. Menurut Amirullah (2013:130) Kuesioner merupakan daftar
pernyataan tertulis yang dikirimkan kepada responden baik secara langsung
maupun tidak langsung (menggunkan kuesioner online) untuk mendapatkan
informasi yang dibutuhkan.

3.5. Identifikasi Variabel

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka variabel yang digunakan
dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga kelompok:

1. Variabel Independen (X) adalah variabel yang tidak tergantung dengan
variabel lainnya, yaitu variabel bebas yang meliputi Fasilitas Wisata (X1),
Citra Destinasi (X2) dan Sosial Media (X3).

2. Variabel Mediasi (Z) adalah variabel perantara yang secara konkret
pengaruhnya tidak tampak tetapi secara teoritis dapat mempengaruhi
variabel bebas dan terikat. Variabel intervening dalam penelitian ini
adalah Kepuasan Pengunjung (Z).

3. Variabel Dependen (Y) yaitu variabel terikat yang merupakan variabel
yang bergantung dengan variabel lain. Variabel dependent dalam
penelitian ini adalah Minat Berkunjung Kembali ().

3.6. Definisi Operasional Variabel

Berdasarkan identifikasi variabel diatas, makan dijelaskan definisi
operasional variabel dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Fasilitas Pengunjung (X;)

Fasilitas merupakan suatu bentuk kebendaan yang berfungsi untuk
menambah nilai suatu produk atau jasa yang ditawarkan Wisata Kawah
Wurung. Menurut Tjiptono dan Gregorius Chandra (2016:46) dalam
mewujudkan kualitas dalam fasilitas ada enam faktor atau dimensi yang

harus dipertimbangkan perusahaan, yaitu sebagai berikut.
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Tabel 3.1. Indikator Fasilitas Wisata

30

No Dimensi Indikator
Ketersediaan toilet yang memadai (X;.1)
Terdapat tong sampah disetiap sisi wisata (X;.2)
1. Perlengkapan Ketersediaan bangku yang nyaman untuk
digunakan pengunjung pada saat bersantai
menikmati keindahan alam(X;. 3)
Terdapat wahana permainan yang dapat digunakan
Perencanaan QTR . : . :
2. Spasi Jalan menuju tempat wisata memadai sehingga
pasial . i
memberikan  kenyamanan dalam  perjalanan
wisatawan (X;.5)
Letak fasilitas bangunan yang memudahkan
pengunjung untuk menikmati pemandangan Kawah
3 Perencanaan Wurung (X;.6)
' Ruang Tempat parkir yang memadai (X;.7)
Terdapat restoran yang memudahkan pengunjung
untuk mendapatkan makan (X;. 8)
Tersedianya petunjuk lokasi wisata (X;.9)
4. Pesan Grafis Adanya papan peringatan untuk menjaga
kebersihan alam (X;.10)
5. Tersedianya penerangan yang memadai di setiap
sisi wisata (X;.11)
Tata Warna Perpaduan warna alam dengan warna fasilitas
dan Cahaya bangunan memberikan kenyaman dalam suasa

memandang bagi pengunjung dalam menikmati
pemandangan (X;.12)

Sumber : data diolah

2. Citra Destinasi (X,)

Menurut Andriani (2016) Citra Destinasi adalah kepercayaan yang

dimiliki oleh wisatawan mengenai produk atau pelayanan dari Wisata

Kawah Wurung yang wisatawan beli atau akan beli. Pada pariwisata Citra

Destinasi tidak selalu terbentuk dari pengalaman atau fakta yang terdapat

dilapangan, akan tetapi juga dapat dibentuk Sehingga dapat menjadi faktor

pendorong yang kuat untuk melakukan perjalanan wisatawan pada suatu

destinasi wisata. Terdapat Indikator variabel citra destinasi (Andari:2016),

yaitu:
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a. kognitif (X,.1)
merasakan kemudahan dalam  mendapatkan informasi karena
dikenalnya wisata Kawah Wurung oleh banyak pengunjung

b. afektif (X,.2)
Banyak memperoleh rekomendasi kenyamanan tempat berkumpul
untuk berwisata di Kawah Wurung.

C. lingkungan (X,. 3)
lingkungan wisata Kawah wurung masih terjaga kealamiannya sehingga

memberikan memberikan kenyamanan.

3. Sosial Media (X3)

Wisatawan menggunakan media sosial yang dimiliki pihak
manajemen wisata Kawah Wurung adalah sebagai sarana bagi pengunjung
untuk mendapatkan informasi teks, audio, gambar, dan video mengenai
Wisata Kawah Wurung. Menurut Dailey yang dikutip Ni Made (2016)
media sosial adalah konten online yang dibuat menggunakan tekonologi
penerbitan yang sangat mudah dan terukur, yang paling penting dari
teknologi ini adalah terjadinya pergeseran cara mengetahui orang,
membaca dan berbagi cerita serta mencari informasi dan konten. sehingga
Indikator variabel media sosial sebagai berikut:

a. media informasi (X5.1)

Memperoleh informasi  melalui media sosial seperti Instagram

tentang Wisata Kawah Wurung
b.  media promosi (X5.2)

Semakin ingin berkunjung ke Wisata Kawah Wurung karena

Banyak berbagai tawaran promosi di media sosial Instagram,

4. Kepuasan Pengunjung (2)

Menurut Kotler dan Amstrong (1997:36) kepuasan konsumen adalah
hasil yang dirasakan oleh pembeli yang mengalami kinerja sebuah
perusahaan yang sesuai dengan harapannya. Pengunjung akan merasa puas

apabila harapan terhadap hal yang didapatkan mereka terpenuhi dan
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merasa gembira apabila harapan mereka terlampaui. Pelanggan yang puas
cenderung tetap loyal, jika pengunjung Wisata Kawah Wurung merasa
puas akan menimbulkan minat untuk berkunjung kembali. Terdapat
indikator variabel fasilitas wisata sebagai berikut:

a.  terpenuhinya harapan konsumen (Z1.1)

wisata Kawah Wurung mampu menyediakan kebutuhan pengunjung

dengan baik sesuai yang diharapkan.
b.  kualitas pelayanan (Z1.2)

Merasa puas atas pelayanan yang diberikan oleh Wisata Kawah

Wurung
c.  kesesuaian harga (Z1.3)

Merasa harga yang diberikan oleh Wisata Kawah Wurung terjangkau
Minat Berkunjung Kembali ()

Menurut Setyo (2016) minat berkunjung kembali adalah keinginan
dari setiap individu untuk melakukan kunjungan ulang atas suatu destinasi
yaitu Wisata Kawah Wurung. Apabila pengunjung sudah mendapatkan
pengalaman atau customer experience yang didapatkan pada saat
mengunjungi Wisata Kawah Wurung, maka pengunjung memiliki minat
untuk melakukan kunjungan kembali pada objek Wisata Kawah Wurung.
Terdapat Indikator variabel citra destinasi, yaitu:

a.  frekuensi (Y1.1)

mempunyai waktu senggang atau hari libur saya akan lebih sering

mengunjungi Wisata Kawah Wurung
b.  komitmen (Y12)

menjadikan Wisata Kawah Wurung sebagai tujuan berlibur bersama

keluarga, teman dekat, kerabat
c.  rekomendasi (Y13)

dapat merekomendasikan orang lain untuk berkunjung
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3.7. Skala Pengukuran Variabel

Pada penelitian ini, instrument yang digunakan adalah mengumpulkan
data menggunankan kuesioner. Tipe skala pengukuran pada penelitian ini
menggunakan adalah skala Likert. Menurut Sugiyono (2012:107) jenis data ini
digunakan untuk mengukur pendapat, sikap, dan presepsi sekelompok orang
tentang fenomena sosial. Jawaban dari setiap item indikator dari daftar
pertanyaan menggunakan kriteria sebagai berikut:

a. sangat setuju (SS) skor : 5
b. setuju (S) skor : 4
c. Netral (N) skor : 3
d. tidak setuju (TS) skor : 2
e. sangat tidak setuju (TST) skor:1

3.8. Uji Instrumen
3.8.1. Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2012:70), suatu alat ukur dikatakan valid apabila
alat itu dipakai untuk mengukur sesuai dengan fungsinya. Uji validitas
digunakan untuk mengukur apakah sah atau tidak, pertanyaan atau pernyataan
cocok untuk dijadikan alat ukur untuk variabel yang diukur. Rumus uji
validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus pearson product moment
(Sugiyono, 2008:109) :

_ n (EXY)-(ZXTY)
JInEXZ=(EX)?(nLY-(TY)?

Dimana :

r = koefesien korelasi

n = jumlah data observasi
X = skor pertanyaan

Y = skor Total

Menurut Priyatno (2016:153), pengambilan Keputusan untuk uji
validitas bisa menggunakan 2 metode:

a) berdasarkan nilai korelasi.
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a. apabia r hitung > r tabel, maka variabel dapat dikatakan valid,
sebaliknya

b. Jikar hitung < rtabel, maka variabel dapat dikatakan tidak valid
b) berdasarkan Signifikansi.

a. apabila nilai signifikansi > o, maka item dinyatakan tidak valid

b. apabila nilai signifikansi < a, maka item dinyatakan valid
3.8.2. Uji Reliabilitas

Selain harus valid instrument harus juga relibel (sejauh pengukuran
tersebut dapat dipercaya). Menurut Sugiyono (2012:71) kesuaian alat ukur
dengan yang diukur, sehingga alat ukur tersebut dapat dipercaya (reliabel) dan
diandalkan. Uji relibilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji Statistic
Cronbach Alpha (a). Rumus Cronbach Alpha (Ghozali, 2005:42) sebagai
berikut:

kr

BN TG -1

Dimana :
o = Koefisien relibilitas
k = Jumlah variabel bebas dalam persamaan
r = Koefisien rata-rata korelasi antar vsriabel
3.8.3. Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji
t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau
asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel
kecil. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau
tidak (Ghozali, 2016:154). Namun jika data tidak berdistribusi normal ada cara
untuk mengatasinya yaitu data yang tidak normal biasanya dikarenakan sampel
yang digunakan bermasalah. Misalnya lihat distribusi datanya, kemudian lihat
data yang outlier (nilai yang melompat beda dengan yang lain), jika ada dan
frekuensinya sedikit (missal cuman satu) kemudian lihat data aslinya. Lihat pola

jawabannya (misal responden tersebut memberikan jawaban setuju saja, atau tidak
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konsisten untuk pernyataan yang mirip atau tidak memberikan jawaban) setelah
ditemukan alasannya maka hapus daja responden tersebut. Cara lain dapat
dilakukan jika data pada penelitian tidak normal yaitu mentransformasi data
namun cara ini kurang begitu dianjurkan karena sama saja dengan memanipulasi
data. Ada juga beberapa peneliti yang setuju dengan transformasi data karena
pada hakekatnya tidak mengubah data. Hal ini dimasksudkan data yang dirubah
adalah semuas data, maka perbedaan nilai tiap responden akan tetap. Seperti data
pada penelitian memiliki lebih dari satu variabel, jika satu variabel
ditransformasikan maka sebaiknya semua variabel juga di transformasi agar tidak
mengubah hubungan antar variabel.

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan normal probability plot
(Ghozali, 2016:154). Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal,
dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi
data residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan
mengikuti garis diagonalnya. Dasar pengambilan keputusan adalah :

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogramnya menunjukkkan pola distribusi normal, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas.

2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak menngikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

3.9. Metode Analisis Data

3.9.1. Analisis Jalur (path analysis)

Menurut Sarwono (2006:147) analisis jalur merupakan bagian dari
analisis regresi yang digunakan untuk menganalisisis pengaruh kausal antar
variabel dimana variabel-variabel bebas mempengaruhi variabel tergantung,
baik secara langsung maupun tidak langsung, melalui satu atau lebih perantara.
Analisis jalur sendiri tidak dapat menentukan pengaruh sebab akibat dan juga
tidak dapat digunakan sebagai substitusi bagi peneliti untuk melihat hubungan
kausalitas antar variabel (Ghozali, 2013:249).
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Pengaruh dari variabel bebas dan tidak bebas atau terikat bisa secara
langsung maupun tidak langsung. Pengaruh langsung terjadi apabila suatu
berpengaruh langsung terhadap variabel yang lain tanpa ada variabel ketiga
atau yang memediasi antara kedua variabel tersebut. Pengaruh tidak langsung
adalah apabila suatu variabel mempengaruhi suatu variabel lain dengan melalui
variabel ketiga atau ada yang memdiasi antara kedua variabel tersebut.

Langkah-langkah dalam menggunakan analisis jalur sebagai berikut
(Sarwono, 2012:214).

a. Menentukan model diagram.

b. Membuat diagram jalur dengan structural.

c. Menganilisis dengan menggunakan SPSS yang terdiri dari dua langkah
diantaranya:
1) analisis untuk substruktur satu.
2) analisis untuk substruktur dua.

Dengan path analysis akan dilakukan estimasi pengaruh kausal antar
variabel dan kedudukan masing-masing variabel dalam jalur baik secara
langsung maupun tidak langsung. Signifikansi model tampak berdasarkan
koefisien beta (P) yang signitkan terhadap jalur. Berikut ini merupakan
diagram jalur maupun koefisien jalur yang menggambarkan keterkaitan antara
fasilitas wisata (X1), citra destinasi (X2), media sosial (Xs3), kepuasan

pengunjung (Z) dan minat berkunjung kembali (Y).

BXoY

BXiY

Fasilitas
Wisata (X;)

_Citr:_;l Kepuasan Minat
Destinasi(X;) Pengunjung (2) Berkunjung
kembali (Y)

Media Sosial
(X3)

BX5Y

Gambar 3.1. Kerangka Analisis Peneitian
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Keterangan:

BX1Y = Koefisien jalur pengaruh X1 terhadap Y

BX2Y = Koefisien jalur pengaruh X2 terhadap Y

BX3Y = Koefisien jalur pengaruh X3 terhadap Y

BX1Z = Koefisien jalur pengaruh X1 terhadap Z

BX2Z = Koefisien jalur pengaruh X2 terhadap Z

BX3Z = Koefisien jalur pengaruh X3 terhadap Z

BYZ = Koefisien jalur pengaruh Z terhadap Y

Model analisis jalur yang digunalan dalam penelitian ini dapat diuraikan dalam

persamaan structural berikut (Sarwono, 2006:148):

Z=00+Pzxl +Pzx2 +Pzx3 + E1.riiriiiiin.. (persamaan 1)
Y = B0 + Byx1 + Byx2 + Pzx3 + Pyz+ E,........... (persamaan 2)
Dimana:

Y = Minat Berkunjung Kembali
Z = Kepuasan Konsumen
X1 = Fasilitas Wisata
X2 = Citra Destinasi
X3 = Media Sosial
€1,€2,E3 = variabel pengganggu
3.9.2 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2008:231) uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah ada kolerasi atau hubungan diantara variabel bebas
(independen), jika variabel independen saling berkolerasi maka variabel-
variabel ini tidak ortigonal sehingga tidak bisa diuji menggunakan model
regresi. Ada tidaknya multikolinearitas diantara variabel independen dapat
dilihat dari nilai toleran maupun varian inflation factor (VIF), jika nilai toleran
> 0,1 atau nilai VIF < 10, maka tidak ada multikolinearitas di antara variabel
independen.

b. Uji Heteroskedastisitas
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Menurut Ghozali (2016:134) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain, jika varian dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain sama maka disebut homoskedatisitas,
Sebaliknya jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tidak
sama maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
homoskedatisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

Gejala heteroskedastisitas ditunjukkan oleh koefisien dari masing-
masing variabel bebas terhadap nilai absolut residul, jika nilai probabilitas lebih
besar dari nilai signifikan yang telah ditetapkan t hitung < t tabel, maka dapat
dipastikan model tersebut tidak mengandung gejala heteroskedastisitas, maka
salah satu cara untuk memperbaiki model adalah dengan melakukan
transformasi logaritma (Ghozali, 2016:138).

3.10. Uji Hipotesis
a. UjiParsial (Uji t)

Uji- t digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikan
variabel independent terhadap variabel dependent. Langkah-langkah yang
dilakukan yaitu :

1) Merumuskan Hipotesis

H, : B;=0 ; artinya variabel independen secara parsial tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen.

H, @ B;#0 ; artinya variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap
variabel dependen.

2) Menentukan Tingkat Signifikansi

Tingkat signifikansi yang diharapkan dalam penelitian ini adalah a = 1%, 5%,
atau 10%

3) Menghitung Nilai t-hitung

_ |b
thitung_ sb

Dengan kriteria :

(1) Jika thitung 2 tiabel
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Maka H, ditolak dan H, diterima, artinya bahwa variabel bebas memiliki
pengaruh terhadap variabel terikat.

(2)  JiKa thitung < trabel

Maka H, diterima dan H, ditolak, artinya bahwa variabel bebas tidak memiliki

pengaruh terhadap variabel terikat.

dimana:
t = test signifikan dengan angka korelasi
bi = koefisien regresi

se (bi) = standard eror dari koefisien korelasi

Uji t adalah uji hipotesis yang digunakan agar dapat mengetahui
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial, rumus yang

digunakan untuk mendapatkan nilai Tpir.ng adalah sebagai berikut (Ghozali,

2005:50):
_ [_bi
U5 Se (bi)
dimana:
t = test signifikan dengan angka korelasi
bi = koefisien regresi

se (bi) = standard eror dari koefisien korelasi
3.11. Menghitung Jalur

Menurut Ghozali (2016:238), besarnya nilai pengaruh tidak langsung
adalah dengan mengalikan koefisien tidak langsungnya, yaitu koefisien variabel
bebas ke variabel intervening dikalikan dengan variabel intervening ke variabel
terikat. Pengaruh langsung dan tidak langsung dari setiap variabel dapat dihitung
sebagai berikut.
a. Menghitung pengaruh langsung (direct effect atau DE)
1) Pengaruh fasilitas wisata terhadap kepuasan konsumen
DEzx; = X1 —» Z
2) Pengaruh citra destinasi terhadap kepuasan konsumen
DEzx, = X2 —» Z
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3) Pengaruh media sosial terhadap kepuasan konsumen
DEzxs = X3 — Z
4) Pengaruh fasilitas wisata terhadap minat berkunjung kembali konsumen
DEyx1=X1—>Y
5) Pengaruh citra destinasi terhadap minat berkunjung kembali konsumen
DEyx; =X; —» Y
6) Pengaruh media sosial terhadap minat berkunjung kembali konsumen
DEyxs =Xz —>Y
7) Pengaruh kepuasan konsumen terhadap minat berkunjung kembali konsumen
DEzy=7Z—>Y
b. Menghitung pengaruh tidak langsung (Indirect effect atau IE)
1) Pengaruh fasilitas wisata terhadap minat berkunjung kembali konsumen
melalui kepuasan konsumen
IEzxi=X1—»>Z—->Y
2) Pengaruh citra destinasi terhadap minat berkunjung kembali konsumen melalui
kepuasan konsumen
IEzx; =X —>Z —>Y
3) Pengaruh media sosial terhadap minat berkunjung kembali konsumen melalui
kepuasan konsumen
IEzxs=Xs—>Z —>Y
3.12. Trimming theory

Model trimming adalah model yang digunakan untuk memperbaiki
suatu model struktur analisis jalur dengan cara mengeluarkan model variabel
eksogen yang koefisien jalurnya tidak signifikan (Heise, 1969:59; Al-Rasyid &
Sitepu, 1994:12; Kusnendi, 2005:12 dalam Manurung, 2014). Cara
menggunakan model trimming yaitu menghitung ulang koefisien jalur tanpa
menyertakan variabel yang koefisien jalurnya tidak signifikan. Langkah-
langkah pengujian path analysis model trimming adalah sebagai berikut :
a. Merumuskan persamaan struktural.
b. Menghitung koefisien jalur yang didasarkan pada koefisien regresi.

¢. Menghitung koefisien jalur secara simultan (keseluruhan).
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d. Menghitung secara individual.

e. Menguji kesesuaian antarmodel analisis jalur.

f. Merangkum ke dalam tabel.

Memaknai dan menyimpulkan.

3.13. Kerangka Pemecahan Masalah

41

Kerangka pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai Beikut :

/ Pengumpulan Data /4

tidak signifikan

v

Jalur dihilangkan
(Trimming Theory)

] Tidak valid
Uji Instrumen
A Valid
Uji Normalitas
|
/ Analisis Jalur /_
\1, Tidak valid
Uji Asumsi Klasik
W signifikan
Uji Hipotesis
\
Perhitungan pengaruh
langsung dan tidak
v
Pembahasan
\
Kesimpulan
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Gambar 3.1 : Kerangka Pemecahan Masalah

Keterangan :

a.
b.

Start yaitu tahap awal atau persiapan untuk melakukan penelitian.

Pengumpulan Data, pengumpulan data-data yang dibutuhkan untuk

penelitian melalui penyebaran kuesioner pada responden untuk

mendapatkan data primer.

Melakukan uji instrumen terhadap data yang dikumpulkan untuk

mengetahui valid dan reabel tidaknya instrumen penelitian.

1) Jika hasil uji instrumen tidak valid, maka perlu melakukan
pengumpulan data ulang menggunakan alat ukur baru.

2) Jika hasil instrumen valid pada tingkat alfa tertentu, maka proses
olah data dapat dilanjutkan pada tahap selanjutnya.

. Uji normalitas data, untuk mengetahui data yang diperoleh bersubsidi

normal atau tidak.

Melakukan analisis jalur untuk mengetahui pengaruh langsung dan
tidak langsung dari beberapa variabel yang diteliti.

Melakukan uji asumsi vyaitu tahap dilakukannya dengan adanya
multikolinearitas dan heteroskedastisitas dikarenakan hal-hal tersebut

merupakan sebuah pelanggaran dalam suatu penelitian.

. Melakukan uji hipotesis yaitu uji t untuk mengetahui ada tidaknya

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial.

1) Jika dalam uji t terdapat jalur yang tidak signifikan, maka perlu
melakukan perhitungan ulang dengan menghilangkan jalur yang
tidak signifikan berdasarkan trimming theory.

2) Jika uji t signifikan pada tingkat alfa tertentu, maka dapat dilakukan

perhitungan pengaruh langsung dan tidak langsung.

. Pembahasan dan interprestasi output SPSS.

Menyimpulkan hasil penelitian.

Stop, yaitu berakhirnya penelitian yang dilakukan.
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5.1.

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah peneliti jelaskan

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a.

Fasilitas Wisata memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Konsumen pada wisata Kawah Wurung di Bondowoso.
Apabila dianalisis lebih lanjut, 6 indikator dari Fasilitas Wisata
memiliki penilaian baik, yaitu letak menara yang memudahkan
pengunjung, tempat parkir wisata Kawah Wurung memadai, melihat
adanya papan petunjuk lokasi wisata, melihat papan peringatan untuk
menjaga kebersihan, dan merasakan perpaduan warna alam dengan
warna fasilitas bangunan memberikan kenyaman, serta indikator
terdapat tong sampah yang memadai, dan melihat penerangan yang
memadai memiliki penilaian cukup. Berdasarkan hasil analisis pada
variabel Fasilitas Wisata terdapat beberapa indikator yang memiliki
penilaian yang kurang. Indikator Fasilitas Wisata yang memiliki
persepsi kurang adalah indikator terdapat toilet yang memadai, wahana
permainan yang memadai, kualitas jalan menuju tempat wisata
memadai, dan saya melihat terdapat restoran yang memadai.

Citra Destinasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Konsumen pada wisata Kawah Wurung di Bondowoso.
Apabila dianalisis lebih lanjut 3 indikator dari variabel Citra Destinasi
memiliki penilaian baik, yaitu kemudahan mendapat informasi dari
orang lain, rekomendasi kenyamanan, dan lingkungan alami memiliki
penilaian baik.

Media Sosial memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Konsumen pada wisata Kawah Wurung di Bondowoso.
Apabila dianalisis lebih lanjut 1 indikator dari variabel Media Sosial
memiliki penilaian baik, yaitu mendapatkan informasi melalui media
sosial seperti instagram kemudahan mendapat informasi dari orang lain,

rekomendasi kenyamanan, dan berdasarkan hasil analisis pada variabel
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5.2.

Media Sosial juga terdapat indikator yang memiliki penilaian yang
cukup yaitu semakin ingin berkunjung.

Fasilitas Wisata tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat
berkunjung kembali. Arah hubungan antara Fasilitas Wisata dengan
Minat Berkunjung Kembali akan berpengaruh positif atau berpengaruh
signifikan dengan melalui Kepuasan Konsumen. Ini membuktikan
bahwa semakin baik Fasilitas Wisata akan meningkatkan Minat
berkunjung kembali dengan melalui Kepuasan Konsumen terlebih
dahulu.

Citra Destinasi berpengaruh signifikan terhadap Minat berkunjung
kembali. Arah hubungan antara Citra Destinasi dengan Minat
Berkunjung Kembali bertanda positif. Ini membuktikan bahwa semakin
baik Citra Destinasi akan meningkatkan Minat berkunjung kembali.
Media Sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat berkunjung
kembali. Arah hubungan antara Media Sosial dengan Minat Berkunjung
Kembali akan berpengaruh positif atau berpengaruh signifikan dengan
melalui Kepuasan Konsumen. Ini membuktikan bahwa semakin baik
pengelolaan Media Sosial akan meningkatkan Minat berkunjung
kembali dengan melalui Kepuasan Konsumen terlebih dahulu.

Kepuasan Pengunjung berpengaruh signifikan terhadap Minat
berkunjung kembali. Arah hubungan antara Kepuasan Pengunjung
dengan Minat Berkunjung Kembali bertanda positif. Ini membuktikan
bahwa semakin baik Kepuasan Pengunjung akan meningkatkan Minat
Berkunjung Kembali.

Saran

Bagi Manajemen Wisata Kawah Wurung

91

Perlu untuk meningkatkan fasilitas wisata mereka sehingga dapat

meningkatkan dan mempertahankan kepuasan dan minat berkunjung

kembali dari pengunjungnya, yaitu pada toilet yang belum memadai,

wahana permainan yang belum memadai, kualitas jalan menuju tempat

wisata belum memadai, dan restoran yang belum memadai. Sehingga
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konsumen merasa terpuaskan dan menimbulkan rasa ingin mengunjungi
kembali pada diri konsumen.

Peneliti selanjutnya

Penelitian selanjutnya dapat menambahkan responden yang berasal dari
manca negara atau wisatawan asing dan variabel yang tidak tercantumkan
pada penelitian ini yang mempengaruhi fasilitas wisata, citra destinasi,
media sosial, kepuasan konsumen dan minat berkunjung kembali
konsumen. Peneliti selanjutnya perlu untuk memahami responden lebih
baik ketika mengumpulkan data. Pemahaman yang baik tentang responden
ketika mengumpulkan data, dapat meningkatkan keakuratan dari jawaban

responden.
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Lampiran 1. Kuesioner Peneitian
Lembar Kuesioner
A. IDENTITAS PRIBADI

1. Usia :a. 17-26 tahun d. 41-50 tahun
b. 31-40 tahun e. 51-60 tahun
c. 27-30 tahun

2. Pendidikan terakhir ra.SD c. SMA/SMK e.S1<...
b. SMP d. S1

3. Pekerjaan/profesi :a. PNS b. TNI/POLRI

o

. wiraswasta d. pegawai swasta

D

. pelajar/mahasiswa f. lain-lain.
4. Sarana transportasi yang
digunakan
1 Kendaraan pribadi

[1 Kendaraan umum

5. Jumlah kunjungan ca. 2 kali c. 4 kali
b. 3 kali d. > 4 kali
6. Tujuan berkujung
1 Berwisata
1 Bisnis

1 Kegiatan edukasi
1 Lainnya ..
B. Petunjuk Pengisian Kuesioner
1. Pertanyaan berikut diisi dengan apa yang sudah anda dapat dan yang
sudah anda rasakan
2. Berikan tanda (X) kolom jawaban yang sudah disedikan dan dianggap

paling sesuai. Ada lima (5) pilihan jawaban sebagai berikut :

Sangat setuju =SS Tidak setuju =TS
Setuju =S Sangat tidak setuju = STS
Netral =N

3. Pastikan pernyataan terisi semua.
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C. Daftar Pernyataan

1. Fasilitas Wisata (X;)

100

No | Pernyataan

SS

TS

STS

1.

Terdapat toilet yang memadai di
tempat wisata (X;.1)

Terdapat tong sampah yang
memadai (X;.2)

Terdapat bangku yang nyaman
untuk digunakan pengunjung pada
saat  bersantai menikmati
keindahan alam Wisata Kawah
Wurung(X;. 3)

Terdapat wahana permainan yang
dapat digunakan di wisata Kawah
Wurung (X;.4)

Kualitas jalan menuju tempat
wisata memadali sehingga
memberikan kenyamanan dalam
perjalanan pengunjung Wisata
Kawah Wurung (X;.5)

Terdapat menara yang memadai
untuk menikmati pemandangan
Kawah Wurung (X;.6)

Tempat parkir wisata Kawah
Wurung cukup memadai(X;.7)

Terdapat restoran yang memadai
untuk memudahkan saya untuk
mendapatkan makan (X;. 8)

Terdapat papan petunjuk lokasi
wisata Kawah Wurung yang
mudah diketahui(X;.9)

10.

Saya melihat papan peringatan
untuk menjaga kebersihan alam
wisata Kawah Wurung (X;.10)

11,1

Saya melihat lampu penerangan
yang memadai di setiap sisi wisata
Kawah Wurung (X;.11)

12.

Saya merasakan perpaduan warna
alam dengan warna fasilitas
bangunan memberikan
kenyamanan dalam suasa
memandang bagi pengunjung
dalam menikmati pemandangan
(X4.12)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2. Citra Destinasi (X,)

101

No.

Pernyataan

SS

TS

STS

1.

Saya merasakan kemudahan dalam
mendapatkan  informasi  kawah
wurung dari pengunjung  yang
pernah  berkunjung ke wisata

Kawah Wurung

Saya banyak memperoleh
rekomendasi kenyamanan tempat
berkumpul untuk berwisata di

Kawah Wurung.

Saya merasakan lingkungan wisata
Kawah wurung masih terjaga
kealamiannya sehingga

memberikan kesan alami

3

Media Sosial (X3)

No.

Pernyataan

SS

CS

TS

STS

1.

Saya  memperoleh  informasi
melalui media sosial seperti
Traveller Blogger, Instagram,
Facebook, Traveller Blogger, dan
Youtube tentang Wisata Kawah

Wurung

Saya semakin ingin berkunjung
kembali ke Wisata Kawah
Wurung karena banyak tawaran
promosi di media sosial seperti

Instagram
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4. Kepuasan Pengunjung (2)

102

No. | Pernyataan SS TS | STS

1. | Wisata Kawah Wurung mampu
menyediakan kebutuhan
pengunjung dengan baik sesuai
yang saya harapkan

2. | Saya merasa puas atas pelayanan
yang diberikan oleh Wisata
Kawah Wurung

3. | Saya merasa harga yang diberikan
oleh Wisata Kawah Wurung
terjangkau

5. Minat Berkunjung Kembali (YY)

No. | Pernyataan SS TS | STS

1. | Jika mempunyai waktu senggang
atau hari libur saya akan lebih
sering  mengunjungi  Wisata
Kawah Wurung

2. | Saya akan menjadikan Wisata
Kawah Wurung sebagai tujuan
berlibur bersama keluarga, teman
dekat, kerabat

3. |Saya akan merekomendasikan

orang lain untuk berkunjung ke

Wisata Kawah Wurung
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103

Lapiran 2. Rekapitulasi Data Kuesioner

Tot
al

10
15
14
12
10
15
10
10
14
14
12
10
11
12
12
11
10
11

Y1

3

Minat
Y1.

Kembali (Y)

Y1

Berkunjung

Tot
al

Z1.

Z1.

Kepuasan
Konsumen (Z)

Z1.

Tot
al

2

Media
Sosial
(X3)
X3. | X3

1

Tot
al

X2. | X2.

Citra Destinasi
(X2)

X2.

Tot
al

X1.

12

X1.

11

X1.

10

X1.

X1.

X1.

X1.

Fasiitas Wisata (X1)

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

104

Tot
al

12
10
12
15

10
12
10
12
11
15
15
12
10
10
15
15
13
14

Y1.

3

Minat
Y1.

2

Kembali (Y)

Y1.

Berkunjung

1

Tot
al

Z1.

Z1.

Kepuasan
Konsumen (Z)

Z1.

Tot
al

2

Media
Sosial
(X3)
X3. | X3

1

Tot
al

X2. | X2.

Citra Destinasi
(X2)

X2.

Tot
al

X1.

12

X1.

11

X1.

10

X1.

X1.

X1.

X1.

Fasiitas Wisata (X1)

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

No

20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
40
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Tot
al

15
10
10
13
15

13
10

11
10
11
13
12
12

11
15

10

Y1.

3

Minat
Y1.

2

Kembali (Y)

Y1.

Berkunjung

1

Tot
al

Z1.

Z1.

Kepuasan
Konsumen (Z)

Z1.

Tot
al

2

Media
Sosial
(X3)
X3. | X3

1

Tot
al

X2. | X2.

Citra Destinasi
(X2)

X2.

Tot
al

X1.

12

X1.

11

X1.

10

X1.

X1.

X1.

X1.

Fasiitas Wisata (X1)

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

No

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
o1

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
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Tot
al

12

11

10
11
11
11

12
15

11
11
11
12
14
15
11
10

Y1.

3

Minat
Y1.

2

Kembali (Y)

Y1.

Berkunjung

1

Tot
al

Z1.

Z1.

Kepuasan
Konsumen (Z)

Z1.

Tot
al

2

Media
Sosial
(X3)
X3. | X3

1

Tot
al

X2. | X2.

Citra Destinasi
(X2)

X2.

Tot
al

X1.

12

X1.

11

X1.

10

X1.

X1.

X1.

X1.

Fasiitas Wisata (X1)

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

No

62

63
64

65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
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Tot
al

10

11
12
10
14
12
11
12

12

15

14
13
12
12
10
11

Y1.

3

Minat
Y1.

2

Kembali (Y)

Y1.

Berkunjung

1

Tot
al

Z1.

Z1.

Kepuasan
Konsumen (Z)

Z1.

Tot
al

2

Media
Sosial
(X3)
X3. | X3

1

Tot
al

X2. | X2.

Citra Destinasi
(X2)

X2.

Tot
al

X1.

12

X1.

11

X1.

10

X1.

X1.

X1.

X1.

Fasiitas Wisata (X1)

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

No

83
84

85

86
87

88
89
90
91

92
93
94
95

96
97

98
99
100
101
102
103
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Tot
al

12
10
14
12
10
11
12
13
12
12
10

Y1

3

Minat

Y1

2

Kembali (Y)

Y1

Berkunjung

1

Tot
al

Z1.

Z1.

Kepuasan
Konsumen (Z)

Z1.

Tot
al

2

Media
Sosial
(X3)
X3. | X3

1

Tot
al

X2. | X2.

Citra Destinasi
(X2)

X2.

Tot
al

X1.

12

X1.

11

X1.

10

X1.

X1.

X1.

X1.

Fasiitas Wisata (X1)

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

No

104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
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Lampiran 3. Distribusi Frekuensi Variabel Penelitian

X1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1.00 2 17 17 1.7
2.00 21 18.3 18.3 20.0
3.00 47 40.9 40.9 60.9
4.00 23 20.0 20.0 80.9
5.00 22 19.1 19.1 100.0
Total 115 100.0 100.0
X1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  1.00 1 9 9 9
2.00 13 11.3 11.3 12.2
3.00 43 374 374 49.6
4.00 32 27.8 27.8 77.4
5.00 26 22.6 22.6 100.0
Total 115 100.0 100.0
X1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 4 35 35 35
3.00 39 33.9 33.9 374
4.00 45 39.1 39.1 76.5
5.00 27 235 235 100.0
Total 115 100.0 100.0

109
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X1.4

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  1.00 3 2.6 2.6 2.6
2.00 20 17.4 17.4 20.0
3.00 51 443 44.3 64.3
4.00 25 21.7 21.7 86.1
5.00 16 13.9 13.9 100.0
Total 115 100.0 100.0
X1.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  1.00 1 9 9 9
2.00 16 13.9 13.9 14.8
3.00 53 46.1 46.1 60.9
4.00 26 22.6 22.6 835
5.00 19 16.5 16.5 100.0
Total 115 100.0 100.0
X1.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 4 35 35 35
3.00 27 235 235 27.0
4.00 55 47.8 47.8 74.8
5.00 29 25.2 25.2 100.0
Total 115 100.0 100.0



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

X1.7

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 3 2.6 2.6 2.6
3.00 30 26.1 26.1 28.7
4.00 54 47.0 47.0 75.7
5.00 28 24.3 24.3 100.0
Total 115 100.0 100.0
X1.8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  1.00 1 9 9 9
2.00 8 7.0 7.0 7.8
3.00 53 46.1 46.1 53.9
4.00 39 33.9 33.9 87.8
5.00 14 12.2 12.2 100.0
Total 115 100.0 100.0
X1.9
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 2 1.7 1.7 1.7
3.00 23 20.0 20.0 21.7
4.00 50 435 435 65.2
5.00 40 34.8 34.8 100.0
Total 115 100.0 100.0
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X1.10

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 7 6.1 6.1 6.1
3.00 27 235 235 29.6
4.00 46 40.0 40.0 69.6
5.00 35 304 304 100.0
Total 115 100.0 100.0
X1.11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 7 6.1 6.1 6.1
3.00 52 45.2 45.2 51.3
4.00 35 304 304 81.7
5.00 21 18.3 18.3 100.0
Total 115 100.0 100.0
X1.12
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 3 2.6 2.6 2.6
3.00 28 24.3 24.3 27.0
4.00 52 45.2 45.2 72.2
5.00 32 27.8 27.8 100.0
Total 115 100.0 100.0
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X2.1

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 3 2.6 2.6 2.6
3.00 31 27.0 27.0 29.6
4.00 50 435 435 73.0
5.00 31 27.0 27.0 100.0
Total 115 100.0 100.0
X2.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 4 35 35 35
3.00 32 27.8 27.8 313
4.00 56 48.7 48.7 80.0
5.00 23 20.0 20.0 100.0
Total 115 100.0 100.0
X2.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 2 1.7 1.7 1.7
3.00 19 16.5 16.5 18.3
4.00 49 42.6 42.6 60.9
5.00 45 390.1 39.1 100.0
Total 115 100.0 100.0
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X3.1

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 1 9 9 9
3.00 25 21.7 21.7 22.6
4.00 45 39.1 30.1 61.7
5.00 44 38.3 38.3 100.0
Total 115 100.0 100.0
X3.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 7 6.1 6.1 6.1
3.00 38 33.0 33.0 30.1
4.00 39 33.9 33.9 73.0
5.00 31 27.0 27.0 100.0
Total 115 100.0 100.0
Z1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  1.00 1 9 9 9
2.00 8 7.0 7.0 7.8
3.00 45 39.1 39.1 47.0
4.00 43 374 374 84.3
5.00 18 15.7 15.7 100.0
Total 115 100.0 100.0
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Z1.2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2.00 7 6.1 6.1 6.1
3.00 52 45.2 452 51.3
4.00 44 38.3 38.3 89.6
5.00 12 104 104 100.0
Total 115 100.0 100.0
Z1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 4 35 35 35
3.00 25 21.7 21.7 25.2
4.00 53 46.1 46.1 71.3
5.00 33 28.7 28.7 100.0
Total 115 100.0 100.0
Y1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  2.00 5 4.3 4.3 4.3
3.00 49 42.6 42.6 47.0
4.00 39 33.9 33.9 80.9
5.00 22 19.1 19.1 100.0
Total 115 100.0 100.0
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Y1.2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  1.00 1 9 9 9
2.00 6 5.2 5.2 6.1
3.00 45 39.1 30.1 45.2
4.00 41 35.7 35.7 80.9
5.00 22 19.1 19.1 100.0
Total 115 100.0 100.0
Y1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  1.00 1 9 9 9
2.00 2 1.7 1.7 2.6
3.00 27 235 235 26.1
4.00 53 46.1 46.1 72.2
5.00 32 27.8 27.8 100.0
Total 115 100.0 100.0
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Lampiran 4. Uji Instrumen
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a. UjiValiditas
Correlations (Fasilitas Wisata (X1)

X1.1 X1.2 X13 [ X1.4 | X15| X1.6 | X1.7 [ X1.8 [ X1.9 | X1.10 | X1.11 | X1.12 | TotalX1
X1.1 Pearson . | 4367 521" .| 3657 ,355"| 271" " o . .
) 11 541 ,347 : .| 330 . . | 399 416 ,356 ,725

Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000| ,000| ,000 ,000( ,000| ,000| ,003 ,000 ,000 ,000 ,000
N 115 115 115 115 115 115] 115( 115| 115 115 115 115 115
X1.2 Pearson H | 3167 [ 469" | .3617] 318" } s, . .
] ,541 1] 214 . .| 398 A .| 1957 476 ,342 ,181| ,653

Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,022| ,001| ,000 ,000( ,000| ,001| ,037 ,000 ,000 ,053 ,000
N 115 115 115 115 115 115] 115( 115| 115 115 115 115 115
X1.3 Pearson - . 344" 277" | 37 ;396" W - ., "
] ,347 214 1 . .| 333 .| 151 .| 345 ,299 434 ,585

Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,022 ,000( ,003 ,000( ,000| ,106| ,000 ,000 ,001 ,000 ,000
N 115 115 115| 115f 115 115| 115] 115| 115 115 115 115 115
X1.4  Pearson . . | 4317 | 2627 4427 ) n » | .
\ ,436 ,316 ,344 1 | 330 ) .| 1867 315 ,383 ,361 ,648

Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,000( ,005| ,000| ,046 ,001 ,000 ,000 ,000
N 115 115 115| 115f 115 115| 115] 115| 115 115 115 115 115
X1.5  Pearson . B | 431 .| 3687 ,334" y » N, N .
) ,521 ,469 277 . 1 411 . .| 2337 336 ,355 ,322 ,681

Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,003| ,000 ,000( ,000| ,000| ,012 ,000 ,000 ,000 ,000
N 115 115 115| 115f 115 115| 115] 115| 115 115 115 115 115
X1.6  Pearson N y .| ,3307| 411 /476" | ,359" " » . .
] ,330 ,398 ,333 . . 1 . .| 165 370 422 ,361 ,644

Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000| ,000| ,000 ,000( ,000| ,077 ,000 ,000 ,000 ,000
N 115 115 115 115 115 115] 115( 115| 115 115 115 115 115
X1.7  Pearson B . .| .2627| 368" N | 2T " . . .
] ,365 ,361 374 . .| /476 1| ,216 .| /438 ,287 ,451 ,629

Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000| ,005| ,000 ,000 ,020( ,003 ,000 ,002 ,000 ,000
N 115 115 115 115 115 115] 115( 115| 115 115 115 115 115
X1.8  Pearson N N 4427 3347 N . . N N N N
] ,355 ,318 ,151 . .| 3597 216 1| ,210"| ,309 ,337 ,266 ,567

Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,106| ,000] ,000 ,000( ,020 ,024 ,001 ,000 ,004 ,000
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N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115
Xl-g Pearson Kk £ Kk €3 3 ’272* K yhk * ek ok
. 271 ,195 ,396 ,1867 | ,233 ,165 . ,210 1 ATT 224 ,385 514
Correlation
Sig. (2-tailed) ,003 ,037 ,000( ,046( ,012 ,077] ,003| ,024 ,000 ,016 ,000 ,000
N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115
X1.10 Pearson . . .| 3157| 336 | 4387 309" | 477" . . .
) ,399 476 ,345 . .| 370 ) ) . 1| ,366 ,322 ,678
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000( ,001( ,000 ,000] ,000| ,001| ,000 ,000 ,000 ,000
N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115
X1.11 Pearson > N .| .3837| 355" .| 2877 337" . . . "
] 416 ,342 ,299 . | 422 ) .| 224 ,366 1] ,338 ,629
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001| ,000( ,000 ,000] ,002| ,000| ,016 ,000 ,000 ,000
N 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115 115
X1.12 Pearson = | 3617 322" .| 4517] ,266"| ,385" . o .
) ,356 181 ,434 A .| 361 A 1 .| 322 ,338 1 ,614
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,053 ,000( ,000( ,000 ,000] ,000| ,004| ,000 ,000 ,000 ,000
N 115 115 115| 115| 115 115| 115| 115| 115 115 115 115 115
Total Pearson . N .| .6487| 681" .| 6297 567" 514 n » N
) 725 ,653 ,585 . .| 644 ) " .| 678 ,629 ,614 1
X1 Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000( ,000( ,000 ,000] ,000| ,000| ,000 ,000 ,000 ,000
N 115 115 115| 115| 115 115| 115| 115| 115 115 115 115 115
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations (Citra Destinsi)
X2.1 X2.2 X2.3 Total X2
X2.1 Pearson Correlation 1 ,494™ ,313™ ,819™
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000
N 115 115 115 115
X2.2 Pearson Correlation 494" 1 ,165 745
Sig. (2-tailed) ,000 ,078 ,000
N 115 115 115 115
X2.3 Pearson Correlation ,313™ ,165 1 ,660™
Sig. (2-tailed) ,001 ,078 ,000
N 115 115 115 115
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Total X2 Pearson Correlation ,819™ ,745™ ,660™ 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 115 115 115 115
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations (Media Sosial (X3)
X3.1 X3.2 X3
X3.1 Pearson Correlation 1 3717 ,801°
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 115 115 115
X3.2 Pearson Correlation 371 1 ,854"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 115 115 115
Total X3  Pearson Correlation ,801™ ,854" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000
N 115 115 115
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations (Kepuasan Konsumen (Z
Z1.1 Z1.2 Z1.3 Total Z
Z1.1 Pearson Correlation 1 ,601™ ,276™ ,818™
Sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,000
N 115 115 115 115
Z1.2 Pearson Correlation ,601™ 1 ,342™ ,824™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 115 115 115 115
Z1.3 Pearson Correlation ,276™ ,342™ 1 ,690™
Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,000
N 115 115 115 115
Z1.Z Pearson Correlation ,818™ ,824™ ,690™ 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 115 115 115 115

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations (Minat Berkunjung Kembali (Y))

Y1.1 Y1.2 Y1.3 Total Y
Y1.1 Pearson Correlation 1 ,623™ ,508™ ,860™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 115 115 115 115
Y1.2 Pearson Correlation ,623™ 1 434" ,839"™
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 115 115 115 115
Y1.3 Pearson Correlation ,508"" 434" 1 17T
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 115 115 115 115
Total Y Pearson Correlation ,860"" ,839™ 77 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 115 115 115 115
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
b. Uji Reliabilitas
Reliability Statistics (X1)
Cronbach’s Alpha if item deleted N of ltems
.896 23
Reliability Statistics (X2)
Cronbach’s Alpha if item deleted N of Items
.798 4
Reliability Statistics (X3)
Cronbach’s Alpha if item deleted N of ltems
.851 3

120


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Reliability Statistics (2)

Cronbach’s Alpha if item deleted

N of ltems

.873

Reliability Statistics (Y)

Cronbach’s Alpha if item deleted

N of ltems

.826
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Lampiran 5. Uji Normalitas data
Normalitas variabel X1, X2, X3,Z, Y

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent WVariable: kepuasan konsemen

Expected Cum Prob

0.2

T T
0.0 o2 0.4 0.6 0.8 10
Observed Cum Prob

Hasil Uji Normalitas Model 2 X1, X2, X3 Terhadap Z

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Minat Berkunjung Kembali
1.0

0.6

0.4

Expected Cum Prob

0.2

0.0 T T T
oo oz 0.4 06 o8 1.0

Observed Cum Prob

Hasil Uji Normalitas Model 2 X1, X2, X3, dan Z Terhadap Y
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Lampiran 6. Analisis Jalur
a. Model (X1, X2, X3, 2)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.315 1.248 2.656 .009
Fasilitas Wisata .063 .028 221 2.215 .029
Citra Destinasi 224 .103 .206 2.166 .032
Media Sosial .295 131 218 2.244 .027

Dependent Variable: Kepuasan Konsumen

b. Model (X1, X2, X3, Z,Y)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) .848 1.230 .689 492
Fasilitas Wisata .008 .028 .025 .287 774
Citra Destinasi .355 101 .297 3.523 .001
Media Sosial -.007 128 -.005 -.057 .955
Kepuasan Konsumen .533 .091 484 5.878 .000

a. Dependent Variable: Minat Berkunjung Kembali
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Lampiran 7. Uji Asumsi
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a. Uji Multikolinearitas
1) Model (X1, X2, X3, Z)
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF

(Constant) 3.315 1.248 2.656| .009

Total_X1 .063 .028 221 2.215 .029 .661| 1.512

Total_X2 224 103 .206 2.166 .032 728 1.373

Total X3 .295 131 218 2.244 .027 .698| 1.433

Dependent Variable: Total_Z

2) Model (X1, X2, X3, Z, Y)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
(Constant) .848 1.230 .689 492
Total_X1 .008 .028 .025 .287 74 .633| 1.579
Total_X2 .355 101 297 3.523 .001 699 | 1.431
Total_X3 -.007 128 -.005 -.057 .955 .667| 1.498
Total Z .533 .091 484 5.878 .000 731] 1.368

Dependent Variable: Total Y

b. Uji Heteroskedastisitas

1) Model (X1, X2, X3, Z)

Scatterplot
Dependent Variable: Total_Z

Model (X1, X2, X3, Z, Y)

Scatterplot
Dependent Variable: Total_Y

Regression Studentized Residual
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Lampiran 8. Uji Hipotesis
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a X-»>Z
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant) 3.315 1.248 2.656 .009
Fasilitas Wisata .063 .028 221 2.215 .029
Citra Destinasi 224 .103 .206 2.166 .032
Media Sosial .295 131 218 2.244 .027
Dependent Variable: Kepuasan Konsumen
b. X>Z
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .848 1.230 .689 492
Fasilitas Wisata .008 .028 .025 .287 774
Citra Destinasi .355 101 297 3.523 .001
Media Sosial -.007 .128 -.005 -.057 .955
Kepuasan Konsumen .533 .091 484 5.878 .000

Dependent Variable: Minat Berkunjung Kembali
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